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ABSTRAK 
 
 
Rizqi Nur Alnitsa, 2020, Industri Kecil Dan Perubahan Sosial Di 
Desa Tambak Sari Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, Skripsi Program 
Studi Sosiologi Fakultasilmu Sosial Dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
Kata kunci :perubahan sosial, home industri tahu 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi dan pengamatan serta 
wawancara. Sedangkan teori yang digunakan dan menganalisa serta melihat 
dari fenomena yang diteliti dengan menggunakan teori AGIL dengan 4 
imperatif yaitu (adaptation, goal, integration, latency) oleh Talloct Parsons. 
Adanya home indutri tahu di Desa Tambaksari membawa perubahan 
serta dampak positif bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya home industri 
tahu dapat merubahah keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa Tambaksari. 
Perubahan itu meliputi pekerjaan, perekonomian serta pendidikan. Perubahan 
juga terjadi karena perubahan sikap serta nilai-nilai yang ada dalam  
masyarakat. Home Industri ini mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru 
sehinga masyarakat banyak yang bergabung dalam sektor home industri tahu. 
Selain itu home industri ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setelah 
menjadi pengrajin tahu. Selain itu tingkat pendidikan menjadi meningkat  
karena terjadi peningktan pendapatan yang mengakibatkan bisa menyekolahkan 
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi serta dengan terciptanya teknolgi canggih 
dapat menunjang maju nya mutu pendidikan. 
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Mengingat jumlah penduduk yang semakin lama semakin meningkat 
munculnya masalah kemiskinan serta banyaknya penganguran. Dengan 
banyaknya angka penganguran yang ada di indonesia pemerintah 
mengembangkan UKM(usaha kecil menengah) karena dengan tercipnya 
UKM dapat mengurangi nilai penganguran dan masalah perekonomian  
warga. Dengan keberadaan UKM dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap masyarakat setempat dalam upaya menangulangi masalah tentang 
kemiskinan dan penganguran. Home Industri kecil yang ada di indonesia 
mayoritas memproduksi makanan dan kerajinan tangan. Salah satunya yang 
ada di Desa TambakAgung yang terkenal dengan memproduksi tahu. 
Dalam kehidupan bermasyarakat manusia sebagai sekelompok orang 
yang ingin atau mempunyai rasa adanya kemajuan-kemajuan yang sesuai 
dengan tuntutan zaman. Tuntutan zaman yang mengakibatkan proses 
perubahan. Masyarakat menggangap bahwa kehidupan esok ada kehidupan 
yang lebih cerah. Maka masyarakat menggangap perubahan yang 
mengakibatkan manusia cenderung untuk lebih maju dan berubah. Karena 
perubahan sosial yang dikemukakan oleh (samuel koening) yang 
 
 
1 
2 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
menyebutkan modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam kehidupan manusia 
yang terjadi karena sebab internal maupun eksternal. Dalam proses perubahan 
sosial menyebabkan tiga dimensi waktu yaitu sekarang, dulu dan waktu yang 
akan datang. 
Industrialisasi mulai dikembangkan pada tahun 1970 sebagai suatu 
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan pemenuhan modal baik 
dalam negri maupun dari luar negri
1
. Dengan munculnya industrialisasi 
menimbulkan banyak dampak positif serta dampak negatif bagi masyarakat 
setempat yang berada dalam lingkungan industri. Dengan adanya 
industrialisasi di suatu wilayah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitar. Dengan adanya industri juga tidak melulu berdampak positif 
melainkan juga berdampak negatif misalnya dengan adanya industri pasti 
menimbulkan dampak seperti adanya polusi udara akibat dari industri itu serta 
pencemaran air yang akibat dari limbah pabrik home industri di Desa Tambak 
Agung. 
Keberadaan industri mempunyai pengaruh yang dapat memberikan 
perubahan sosial pada masyarakat. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat 
biasanya meliputi dalam bidang sosial, bidang ekonomi, bidang budaya. Tidak 
dapat dipungkiri juga dalam perubahan sosial masyarakat selalu terjadi dalam 
dinamika kehidupan dalam hal yang kecil maupun dalam taraf besar. 
 
1
 Martopo Ali, Industrialisasi Dalam Rangka Pembangunan Nasional, (Jakarta:PT Grafindo 
1998)H.150 
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Perubahan sosial dalam taraf kecil maupun dalam taraf besar akan berubah 
dengan seiring berjalannya waktu. Perubahan sosial dalam taraf yang kecil 
dapat menimbulkan perubahan atau akibat yang signifikan terhadap unsur 
yang lain. 
Industri tahu mulai dikembangkan sekitar tahun 1980 asal mula 
industri tahu dikembangkan oleh Alm bapak Muhasib yang mempunyai 
keahlihan dalam bidang pembuatan tahu dan dari situah muncul suatu inovasi 
untuk mendirikan pabrik tahu di lingkungan rumahnya. Awal mula 
dikembangkannya pabrik tahu di Desa tambak sari hanya berdiri 1 pabrik tahu 
tetapi dengan seiring berjalannya waktu industri tahu mulai berkembang pesat 
di daerah Desa tambak sari. 
Awalnya karyawan pabrik tahu cuma dari keluarganya sendiri kini 
dengan semakin berekembangnya pabrik tahu untuk menambah pekerja buruh 
mereka mengambil dari para warga setempat sehingga bisa menunjang 
perekonomian mereka. Selain menjadi karyawan dalam indutri pabrik tahu 
para masyarakat sekitar juga mengeloper tahu yang sudah dikelola untuk 
diperjual belikan di pasar tradisional yang ada di mojokerto ada juga yang di 
jual di luar Mojokerto diantaranya di daerah pasar Sidoarjo dan juga 
Lamongan.
2
 
Seiring dengan berjalannya waktu akhirnya industri tahu yang awalnya 
di ciptakan oleh Alm bapak muhasib mulai berkembang menjadi beberapa 
2
 Wawancara Bapak Majid (Pemilik Usaha Home Industri Tahu)Tanggal 13 September 2019 
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industri tahu yang di wariskan turun temurun kepada anaknya. Banyak warga 
masyarakat yang belajar kepada keluarga Alm bapak Muhasib tentang 
bagaimana cara pembuatannya sehingga sekarang sudah mulai berkembang 
banyak hoe industri pabrik pembuatan tahu yang ada di Desa TambakAgung. 
Dengan adanya industri tahu masyarakat menggalami perubahan perubahan 
sosial tentunya dalam bidang ekonomi. Masyarakat menjadi sejahtera dengan 
terciptanya industri tahu terutama dalam mata pencaharian mereka menjadi 
lebih sejahtera yang awalnya dulu hidupnya pas-pas an sekarang menjadi 
lebih sejahtera sebab sebagian besar mata pencaharian mereka beralih dalam 
sektor industri diantaranya menjadi pedagang tahu dan karyawan di pabrik 
tahu. 
Kehadiran industri mengakibatkan beberapa perubahan positif 
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Disisi lain dampak negatif 
yang berepengaruh pada perubahan sosial ekonomi secara garis besar 
dapat dikatakan bahwa perubahan sosial mengacu pada perubahan 
fenomena revolusi atau perubahan sosial di berbagai tingkat aspek 
kehidupan manusia mulai dari antar individu maupun peroranganhingga 
tingkat kelompok seperti nilai kekeuargaan, interaksi antar masyarakat, 
perubahan lahan, serta peningkatan mutu pendidikan serta peningkatan 
kesehatan dan trasportasi. Sedangkan perubahan ekonomi yakni 
perubahan pada suatu kesejahteraan, perubahan etos kerja, perubahan 
mata pencaharian masyarakat setempat. 
3
 
 
Industrialisasi pada masyarakat dalam sistem produksi merupakan 
adanya pergantian dari dari cara pengolahan dari cara yang tradisonal ke 
modern sehingga terjadiah proses transformasi yaitu dengan adanya 
 
3
 wawancara bapak majid tanggal 29 desember 2019 
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perubahan masyarakat dalam kehidupan yang tradisional menjadi modern dan 
juga dalam bidang pereonomian tentunya mengalami perubahan yang 
signifikan
4
. 
Di wilayah Kecamatan Puri di Desa TambakAgung Dsn TambakSari 
Kabupaten Mojokerto Jawa timur kegiatan industri telah hadir yaitu industri 
tahu. Hadirnya industri tahu tersebut secara tidak langsung dapat memberikan 
perubahan sosial pada msyarakat setempat yang awalya mata pencahariannya 
sebagai petani kini bergeser ke sektor industri dan perdanganan. Jumlah 
industri tahu di Desa TambakAgung Dsn TambakSari saat ini berjumlah 
kurang lebih ada 20 pabrik yang saat ini sedang berkembang mereka 
mengambil tenaga kerja atau karyawan dari masyarakat sekitar desa tersebut. 
yang sebagian penduduknya sebagian besar dulu menjadi petani dan tukan 
kuli bangunan kini sebagian besar beralih ke sektor industri menjadi untuk 
menjadi karywan buruh pabrik. Mayoritas pekerja yang ada di pabrik tahu 
merupakan penduduk asli masyarakat Dusun Tambak sari tetapi tidak semua 
dari desa tersebut banyak dari warga luar desa juga yang bekerja sebagai 
buruh di sektor industri pabrik tahu. 
Mengingat saat ini adalah zaman era globalisasi mencari suatu 
pekerjaan memang sangat sulit apalagi kalau tidak mempunyai skil atau 
keahlihan yang khusus. Tuntutan hidup juga semakin berat mengingat 
 
4
 Muhammad Mulyadi,Perubahan Masyarakat Agraris Ke Masyarakat Industri Dalam Pembangunan 
Masyarakat, Kota (Makkasar Bina Praja Journal 2017). 
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semakin berjalannya waktu yang memaksa masyarakat untuk bekerja lebih 
keras dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dengan terciptanya industri 
tersebut memberikan banyak dampak positif karena warga sekitar tidak 
kesulitan dalam mencari pekerjaan ke luar kota ataupun keluar wilyah desa 
kalau di desa sendiri sudah terdapat lapangan pekerjaan makan warga 
masyarakat tidak perlu untuk merantau ke kota untuk mencari pekerjaan 
karena di Desa sendiri sudah terciptanya lapangan pekerjaan itu merupakan 
suatu aset yang harus dikembangkan guna untuk menstabilakan perekonomian 
warga sekitar dan untuk menunjang kehidupan sehingga tidak terjadinya 
masalah kemiskinan. Dengan adanya lapangan pekerjaan yang memadai juga 
akan meminimalisir angka penganguran yang semakin tahun semakin 
meningkat sehingga mereka bisa menghidupi keluarganya dengan 
memperbaiki keadaan pereonomian yang kerap kali jadi permaslahn dalam 
suatu keluarga sehingga hidup mereka mejadi lebih sejahtera. 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana perkembangan home industri tahu di Dusun Tambak Sari Desa 
Tambakagung Kecamtan Puri Kabupaten Mojokerto 
2. Bagaimana bentuk perubahan sosial yang ada di Dusun Tambak Sari Desa 
Tambakagung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto 
7 
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C. Tujuan Penelitin 
 
1. Untuk mengetahui perkembangan home industri tahu di Dusun Tambak 
Sari Desa Tambakagung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto 
2. Untuk mengetahui perubahan sosial yang ada di Dusun Tambak Sari Desa 
Tambakagung Kecamatan Puri Kabpaten Mojoketo 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Secara akademis 
 
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah dalam 
bidang sosiologi khususnya tentan industri kecil dan perubahan sosial 
di Desa Tambaksari agar dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan program studi sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya 
b. Dalam penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneli 
selanjutnya. 
c. Dalam peneliti ini dapat menjadi rujukan dalam hal apapun yang 
terkait dengan objek atau pedoman guna untuk mempelajari. 
 
 
1. Secara Praktis 
 
a. Peneliti ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 
wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun dari 
kalangan masyarakat umum. 
8 
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b. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 
kehidupan masyarakat setelah hadirnya industri agar dapat 
meningkatkan perekonomian warga 
c. Penelitian ini dijadikan untuk bahan awal untuk peneliti selanjutnya 
sehinga dapat dikembangkan lebih luas lagi. 
E. Definisi Konseptual 
 
Sebelum penulisan ini dibahas lebih lanjut maka terlebi dahulu penulis 
ingin menunjukkan tentang istilah istilah yang terdapat dalam tulisan ini. 
Dengan maksud agar pembaca mudah memahami dan di telaah dengan baik 
istilah istilah pokok dalam penelitian ini adalah:
5
 
1. Home industri 
 
Home industri adalah suatu unit atau perusahaan dalam skala 
kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Home rumah atau 
tempat tinggal. Industri dapat diartikan sebagai kerajinan atau usaha 
produk barang atau perusahaan. Jadi home industri yaitu perusahaan 
kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Home 
industri atau yang biasa disebut dengan industri rumah tangga 
merupakan usaha yang tidak berbentuk badan hukum dan dilaksanakan 
oleh seseorang atau beberapa orang anggota rumah tangga yang 
 
5
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta:Balai Pustaka, 
2002),H 234 
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mempunyai tenaga kerja sebanyak 5 orang atau lebih. Dengan kegiatan 
menggubah bahan dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi atau 
dari yang kurang nilainya menjadi yang lebih tinggi nilainya dengan 
tujuan untuk dijual atau ditukar dengan barang lain.
6
 
Home industri juga dapat berarti industri rumah tangga karena 
termasuk dalam kategori usaha kecil yang dikelola oleh anggota 
keluarga. Pada umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah dan 
mayoritas para karyawannya berdomisili ditempat yang tidak jauh dari 
tempat produksi. Secara geografis dan psikologis hubungan antar 
karyawan sama pekerja sangat dekat sekali(pemilik usaha dan 
karyawan). Pelaku ekonomi yang berbasis rumahan ini adalah keluarga 
sendiri atapun salah satu dari anggota keluarga yang berdomosili 
ditempat tinggalnya dengan mengajak sanak saudara para tetangga 
sekitar yang belum mempunyai pekerjaan dengan menjadikannya 
karyawan. Dengan begitu dengan adanya home industri dapat 
membantu pemerintah dalam mengatasi angka penganguran dan 
kemiskinan yang semakin tahun semakin meningkat. 
7
 
Disini industri yang akan kita teliti meupakan suatu home 
industri tahu yang ada di Dusun Tambak sari Kabupaten Mojokerto 
6
 Suratiyah , Industri Kecil Dan Rumah Tangga (Pengertian, Definisi Dan Contohnya), UGM, 
(Yogyakarta:1991),49 
 
7
 Maninggar Praditya “Analisis Usaha Industri Gula Jawa Skala Rumah Tangga Di Kabupaten 
Wonogiri “ (Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta ,2010),28 
10 
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indutri kecil atau biasanya sering disebut sebagai home industri tahu 
sudah ada sejak lama di Dusun Tambak sari tetapi dulu industri tahu 
Cuma ada 1 pabrik yang memproduksi tahu seiiring dengan 
berjalannya waktu dan pastinya juga mengalami suatu perubahan yang 
semakin lama industri tahu semakin berkembang pesat. Saat ini 
indsutri tahu yang awalnya hanya ada 1 pabrik sekarang hampir ada 
20 pabrik tahu yang ada di Dusun Tambak Sari. Dengan adanya 
industri tahu yang semakin lama semakin pesat makan masyarakat 
setempat mengalami perubahan sosial dalam segi ekonomi yang 
menjadikan perekonomian warga menjadi stabil. 
1. Perubahan sosial 
 
Menurut Harper (1989) perubahan sosial didefinisikan sebagai 
pergantian (perubahan) yang signifikan menggenai struktur sosial 
dalam kurun waktu tertentu. Perubahan dalam struktur ini mengandung 
beberapa tipe perubahan struktur sosial yaitu pertama: perubahan 
dalam personal yang berhubungan dengan perubahan perubahan peran 
dan individu individu baru dalam sejarah kehidupan manusia yang 
berkaitan dengan keberadaan struktur . perubahan dalam tipe ini 
bersifat bertahapdan tidak banyak unsur unsur baru maupun unsur 
11 
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unsur yang hilang. perubahan ini dapat dilihat misalnya dalam 
perubahan peran dan fungsi perempuan dalam masyarakat.
8
 
Perubahan sosial menurut Gillin dan Gillin merupakan suatu 
variasi dari cara cara hidup yang diterima, baik karena perubahan- 
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material,komposisi 
penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi atau penemuan- 
penemuan baru dalam masyarakat. Sedangkan Perubahan sosial 
menurut Samuel Koenig merupakan modifikasi-modifikasi yang 
terjadi dalam pola kehidupan manusia. Kedua :perubahan dalam cara 
bagian bagian struktur sosial berhubungan. Perubahan ini misalnya 
terjadi dalam perubahan alur kerja birokrasi dalam lembaga 
pemerintahan :Ketiga perubahan dalam fungsi fungsi struktur Keempat 
:perubahan dalam hubungan struktur yang berbeda Kelima : 
kemunculan struktur baru untuk menggantikan struktur yang lama. 
Perubahan sosial dapat dikatakan sebagai perubahan 
yang terjadi dalam sistem sosial. Dapat dikatakan juga dalam 
perubahan sosial terdapat perbedaan dalam jangka waktu yang 
lama. Adakalanya perubahan hanya terjadi sebagian dan terbatas 
dalam ruang lingkupnya dan tampa menimbulkan akibat yang 
lebih besar terhadap perubahan sosial meskipun tidak menyeluruh 
tetapi di dalamnya terjdilah suatu proses perubahan sedikit demi 
sedikit meskipun tidak terjadi secara menyeluruh. Namun pada 
kesempatan yang lain perubahan dapat terjadi melalui proses yang 
besar atau secara menyeluruh yang mengakibatkan dengan 
mencakup suatu aspek sistem yang menghasilkan secara 
menyeluruh serta dapat menciptakan suatu sistem yang baru yang 
 
 
8
 Nanang Martano, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:PT Grafindo Persada 2011) Hal 2 
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jelas akan berbeda dengan suatu sitem yang lama dan perubahan 
seperti inilah biasanya di sebut sebagai perubahan sistem 
. 
Para sosiolog berpendapat tentang batasan perubahan sosial 
 
diantaranya pengertian perubahan sosial menurut para sosiolog 
diantaranya:
9
 
a. William ogburn menyatakan batasan ruang lingkup perubahan sosial 
mencakup unsur unsur kebudayaan baik yang bersifat materil maupun 
yang tidak bersifat materil dari pengaruh yang besar dari unsur unsur 
kebudayaan. 
b. Kingsely davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan yang 
terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat seperti, timbulnya 
pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis menyebabkan 
perubahan perubahan dalam hubungan antara buruh dengan majikan yang 
kemudian menyebabkan perubahan-perubahan.
10
 
c. Gillin dan Gillin mengartikan perubahan sosial sebagai suatu variasi dan 
cara hidup yang telah diterima yang disebabkan karena perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan materil, ideologi maupun penemuan-penemuan 
baru yang terjadi dalam masyarakat 
d. Selo Soemardjan mengartikan perubahan sosial merupakan segala bentuk 
perubahan yang terjadi dalam lembaga masyarakat yang terjadi dalam 
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk dalam 
9
 Nanang Martano Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta PT Grafindo 2012) Hal 5 
10
 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (PT Raja Grafindo Persada) Hal 263 
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nilai nilai, sikap-sikap dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok di 
dalam masyarakat. 
e. Hans Garth dan C Wright Mills mengartikan perubahan sosial apaun yang 
terjadi (kemunculan, kemunduran, perkembangan) dalam kurun waktu 
tertentu terhadap peran lembagaatau tatanan yang meliputi struktur sosial. 
f. Samel Koeing, menunjuk pada modifikasi modifikasi yang terjadi dalam 
pola pola kehidupan manusia. 
Perubahan sosial dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
dalam maupun dari luar masyarakat itu sendiri. Faktor berasal dari dalam 
diri masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi sosial dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
F. Sistematika pembahasan 
 
Dalam peneliti ini sistematika pembahasan yang akan dijabarkan 
sebagaimana penulis karya ilmiah pada umumnya sebagai berikut : 
1. BAB I (PENDAHULUAN) 
 
Dalam BAB I ini berisi tentang latar belakang masalah yang telah di 
telitidalam latar belakang ini menjelaskan tentang penjelasan gambaran yang 
akan diteliti dan merupakan bagian yang sangat penting untuk mengankat 
tema yang akan kita teliti. serta rumusan masalah merupakan titik fokus yang 
akan dibahas dalam penelitian ini dan merupakan bagian yang paling penting 
yang meliputi manfaat penelitian,tujuan penelitian serta definisi konseptual 
14 
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yang berfungsi untuk pemaknaan judul dalam setiap kata-nya sehinga tidak 
terjadi proses plagiasi. Serta dalam bab 1 ini berisi tentang sistematika 
pembahasan yang berisi tentang susuan dalam setiap bab penelitian. 
2. BAB II (KERANGKA TEORITIK) 
 
Dalam bab dua ini penulis menjelaskan atau menggambarkan tetntang kajian 
pustaka yang berfungsi untuk menjelaskan apa judul yang akan di teliti 
dengan menggunakan refensi buku atau karya ilmiah lainnya. Selain 
menjelaskan kajian pustaka juga menjelaskan kerangka teori yang mana 
disini peneliti menjelaskan dengan teori untuk menganalisa tentang masalah- 
masalah sosial. Selajutnya peneliti terdahulu yang berfungsi untuk 
menggambarkan penelitian yang terdahulu dan relevan dengan judul yang 
akan diteliti yang berjudul HOME INDUSTRI DAN PERUBAHAN 
SOSIAL DI DUSUN TAMBAK SARI DESA TAMBAK AGUNG 
KECAMATAN PURI KABUPATEN MOJOKERTO. 
3. BAB III (METODE PENELITIAN) 
 
Berisi tentang jenis penelitian dengan mengetahui metode penelitian 
yang akan digunakan dengan metode kualitatif atau kuantitatif, dalam 
metode penelitian ini terdapat beberapa jenis yaitu teknik analisis data serta 
teknik keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti serta peneliti 
memberikan gambaran tentang data data yang diperoleh . penyajian data 
dapat berupa tertulis atau dapat juga disertakan gambar gambar dengan 
15 
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berbagai macam macam data yang kemudian ditulis dan di analisis 
deskriptif. 
4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS TEORI 
 
Dalam bab empat ini menjelaskan hasil dari data yang diperoleh dari 
lapangan yang kemudian di analisis menggunakan teori yang relevan. Dalam 
penyajian data disertakan gambar ataupun tabel untuk memperkuat dalam 
penyajian data primer maupun sekunder. Dalam bab ini juga menjelaskan 
hasil dari penelitian di lapangan serta fenomena yang terjadi di lapangan 
pada saat penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah yaitu bagaimana 
perkembangan industri serta bentuk perubahan sosial yang ada di Desa 
Tambak Sari. 
Analisis data menjadi merupakan sebuah jawaban dari rumusan 
masalah. Dari analisis data tersebut dapat menggetahui jawaban secara 
kompleks tentang apa yang akan diteliti dan akan dijelaskan pada bab empat 
ini. Dari hasil penelitian ini dijabarkan dengan deskriptif dengan 
menggunakan metode penelitian yang digunakan dan kemudian di analisa 
dengan mengabungkan sebuah teori yang relevan dengan judul yang diambil 
5. BAB V PENUTUP 
 
Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam peneliti dan 
memberikan rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
 
 
KAJIAN TEORITIK 
 
A. Peneliti terdahulu 
 
1. Sebagai bahan rujukan penelitian pertama adalah penelitian yang 
dilakukan oleh SULASTRI sarjana S1 lulusan Universitas Indonesia(UI) 
tahun 1992 yang berjudul adaptasi pekerjaan studi tentang Perubahan 
Sosial Ekonomi pada Penduduk Kawasan Industri. Persamaannya yaitu 
sama sama membahas tentang perubahan sosial masyarakat setempat 
setelah munculnya kawasan industri atau home industri kecil di pedesaan. 
Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada 
perubahan sosial ekonominya serta pengadaptasian tenaga kerja serta etos 
kerja yang disebabkan oleh masyrakat kawasan industri yang berada di 
Desa Priuk Tanggerang Banten. 
2. Sebagai bahan rujukan penelitian yang kedua adalah peneliti yang 
dilakukan oleh AHZAR FIRDAUS FAKULTAS Dakwah dan 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta Tahun 2010 yang berjudul 
Perubahan Sosial Ekonomi terhadap masyarakat sekitar Situ Gintung. 
Persamaan yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian saya yaitu 
tentang perubahan sosial setelah munculnya kawasan indutri. Sedangkan 
 
 
 
 
16 
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perbedaanya lebih memfokuskan pada kehidupan ekonomi serta mata 
pencaharian. 
3. Sebagai bahan rujukan penelitian yang ketiga adalah peneliti yang 
dilakukan oleh AHMAD ASEP ARISTA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan pendidikan IPS Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh 
Jakarta yang bejudul tentang Dampak Industri terhadap Perubahan Sosial 
ekonomi. Persamaan sama sama memhasas tentang perubahan sosial yang 
terjadi pada masyarakat industri sedangkan perbedaanya dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmad Asep Arista lebih memfokuskan terhadap 
dampak industri seperti terkena polusi udara pencemaran air atau limbah 
kimia yang dihasilkan oleh indusri tersebut. 
B. Kajian Pustaka 
 
1. Perubahan Sosial 
Perubahan sosial merupakan suatu bentuk perubahan sosial 
yang unik perubahannya bisa dalam taraf yang besar maupun dalam 
taraf yang kecil serta dengan seiiringnya berjalannya waktu semua 
pasti menggalami perubahan. Dalam kehidupan sehari hari perubahn 
tidak bisa disamakan meskipun sedikit mempunyai kesamaan dalam 
prosesnya. Perubahan terjadi karena adanya usaha dari masyarakat 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan dan kondisi baru yang timbul 
dengan pertumbuhan masyarakat. Dengan adanya perubahan sosial 
18 
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dalam masyarakat tentunya membawa dampak negatif dan dampak 
positif. Dari sebuah perubahan tentunya memberikan suatu dampak 
ekonomi dalam lingkup suatu keluarga yaitu dengan munculnya 
sebuah industri dapat mempengaruhi peruhabahn dalam bentuk 
perekonomian dengan adanya keberadaan industri masyarakat menjadi 
lebih sejahtera dalam kehidupan sehari harinya.
11
 
Perubahan- perubahan yang besar atau kecil dapat terjadi 
dalam kehidupan masyarakat seperti perubahan kehidupan dalam 
bidang ekonomi, politik, adat istiadat, bahasa, kesenian dll. Proses 
perubahan ini terjadi sangat lambat sehingga tidak terasa sebenarnya 
itu semua menggalami suatu perubahan tetapi dengan proses yang 
lambat sehinga tidak disadari secara langsung oleh oleh manusia. 
Dengan adanya suatu industi kecil yang ada didesa dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Maka dari itu 
sangat penting sekali untuk dikembangkan karena industri di desa 
memiliki keterkaitan yang tinggi dalam pengembangan sebuah 
kawasan industri dan juga perlu adanya infrastruktur yang memadai 
sehingga industri yang ada di desa menjadi lebih maju. Meskipun 
dengan adanya suatu industri dapat menyebabkan dampak negatif 
seperti terkena limbah dari industri seperti pencearan udara maupun air 
namun dari pihak industri dan masyarakat sekitar juga harus pintar 
11
 Soerjono Soekamto, 2010, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakartapt Grafindo)hal.223 
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dalam mengelola atau memnafaatkan limbah industri sehingga tidak 
sampai mencemari lingkungan sekitar dan masyarakat tidak resah 
dengan adanya limbah yang biasanya menjadi permasalahan utama. 
Proses dalam perubahan sosial dapat diketahui dari adanya ciri 
ciri perubahan sosial sebagai berikut:
12
 
a. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya karena setiap 
masyarakat pasti mengalami perubahan sosial baik dalam waktu yang 
cepat atau watu yang lambat. Proses perubahan dari waktu ke waktu 
di Desa Tambak Sari Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto sudah 
terjadi sekitar 40 tahun yang lalu. Masyarakat yang dulunya bekerja 
sebagai petani sekarang dengan adanya industri tahu mayoritas 
masyrakat beralih dalam bidang sektor industri mulai dari jadi buruh 
pabrik hingga pedagang. 
b. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemsyarakatan tertentu akan 
diikuti dengan perubahan-perubahan pada lembaga sosial yang lain. 
Karena lembaga sebelumnya bersifat independen maka sulit untuk 
mengisoslasi dengan perubahan pada lembaga yang lain. Seperti 
halnya proses perubahan ekonomi maka terjadi juga dalam bidang 
lainnya misalnya apabila suatu keluarga mengalami peningkatan 
dalam perekonomiannya maka orang tersebut akan menyeklahkan 
 
12
 Phil.Astrid S.,Susanto,Pengantar Sosiologi Dan Peubahan Sosial,(Jakarta:Bina Cipta ,1983), 
165- 166 
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anaknya ke perguruan tinggi karena mereka merasa mampu dalam 
perekonomian . 
c. Perubahan- perubahan sosial yang cepat biasanya mengakibatkan 
disorganisasi yang bersifat sementara karena dalam proses 
penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. 
Dalam kehidupan masyarakat perubahan sosial dapat 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam maupun dari luar. 
Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat yaitu biasanya berupa 
perubahan ekonomi, budaya, sosial serta perekmbangan ilmu yang lainya 
sedangkan perubahan yang dari luar meliuti bencana alam yang tanpa 
direncanakan oleh manusia. Dalam kedua faktor tersebut dapat 
memunculkan teori perubahan sosial diantaranya:
13
 
a. Teori Evolusi (Evolusionary Theory) 
 
Teori Evolusi ini dikemukakan oleh Harbert Spancer lalu selanjutnya 
dikembangkan oleh Emile Dhurkehim dan Ferdinand Tonies bahwa 
evolusi memengaruhi cara pengorganisasian masyarakat yang 
berhungan dengan sistem kerja. Ferdinan Tonies mengemukakan 
bahwa teori evolusi ini memandang bahwa masyarakat berubah dari 
tingkat peradaan yang sederhana menuju ke tingkat peradaban yang 
lebih kompleks. Perubahan ini terjadi karena tingkat hubungan sosial 
dimana dalam stuktur masyarakat tradisional lebih banyak di warnai 
13
 Paul Bohanan: Social Antropology (New York :Holt Rinehard And Winston Etc 1963),Hlm 360 
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oleh pola-pola sosial yang secara kompleks. Perubahan sosial juga 
dapat menggarah pada pola pola kehidupan yang lebih ideal karena 
perubahan biasanya terjebak pada perpecahan sosial. Kondisi 
perpecahan sosial biasanya ditandai oleh lemahnya ikatan solidaritas 
antar sesama masyarakat yang berubah menjadi pola-pola 
individualisme. Perubahan ini dapat dilihat dalam stuktur sosial 
masyarakat desa yang identik dengan masyarakat pedesaan yang 
mengikuti perubahan pola-pola kehidupan masyarakat perkotaan yang 
justru menekankan pada sifat individualisme. Terjadinya perubahan 
sosial merupakan suatu hal yang wajar yang timbul dari pergaulan 
hidup manusia perubahan sosial juga merupakan unsur- unsur dalam 
geografis, biologis, ekonomis namun juga perubahan sosial dapat 
bersifat periodik dan nonperiodik. 
1. Perubahan Sosial Secara Lambat (Evolusi) 
 
Perubahan sosial dikatakan sebagai perubahan yang lambat dapat 
dilihat dari proses waktu yang lambat. Biasanya proses ini terjadi 
secara lama dan memerlukan perubahan kecil secara lambat yang 
ditujukan oleh perilaku masyarakat yang menyesuaikan  dirinya 
dengan adanya pergeseran sosial sesuai dengan keperluan dan kondisi 
yang sesuai dengan proses pertumbuhan. 
22 
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2. Perubahan Sosial Secara Cepat (Revolusi)14 
 
Perubahan sosial secara cepat akan terjadi pada kehidupan masyarakat 
yang disebut dengan revolusi. Perubahan-perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan atau tidak direncanakan. Ukuran kecepatan dalam proses 
perubahan sifatnya relatif karena revolusi memerlukan waktu yang 
cukup lama misalnya industri yang ada di desa tambak sari yang 
awalnya Cuma ada 1 pabrik tetapi seiring dengan berjalannya waktu 
berkembang menjadi puluhan pabrik yang ada di desa tambak sari. 
Agar revolusi dapat terjadi ada beberapa syarat-syarat yang 
harus dkemukan yaitu diantara:
15
 
1. Mempunyai keinginan untuk mengadakan perubahan. Di dalam 
suatu masyarakat pasti mempunyai perasaan puas dan perasaan 
tidak puas atas perubahan yang terjadi. 
2. Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap 
mampu memimpin suatu masyarakat. 
3. Pemimpin tersebut dapat menampung keinginan- keinginan serta 
menegaskan rasa tidak puas dari masyarakat untuk dijadikan 
program dan arah bagi masyarakat. 
4. Pemimpin harus mempunyai suatu ideologi tertentu untuk 
masyarakat. 
 
14
 Selo Soemardjan,Op.Cit.,Hlm.381 
15
 Ibid., Hlm 388 
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5. Harus ada “momentum” untuk revolusi dimana suatu keadaan dan 
faktor sosial adalah untuk memulai dengan gerakan revolusi jika 
“momentum” yang dipilih salah maka proses revolusi dapat gagal. 
Faktor penyebab perubahan sosial 
 
Pada dasarnya manusia pasti mengalami suatu perubahan. Dalam 
kehidupan yang merasakan kepuasan terhadap apa yang ada 
ketidakpuasan didorong oleh keinginan hidup yang lebih mudah, lebih 
baik. setelah mengalami perubahan sosial tentunya ada faktor-faktor 
penyebab perubahan sosial faktor itu tersendiri dikelompokan menjadi 2 
yaitu faktor dalam (faktor internal) faktor luar (faktor eksternal). 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam dapat disebabkan beberapa 
sumber diantaranya yaitu: 
a. Bertambah dan berkurangnya penduduk. Bertambahnya penduduk 
mengakibatkan pada keseimbangan antara jumlah kebutuhan manusia 
dan jumlah produksi barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan 
manusia. Perubahan akan terjadi pada masyarakat atau setiap 
kehidupan manusia karena setiap masyarakat pasti menggalami 
perubahan sosial. 
b. Penemuan-penemuan baru. Munculnya penemuan-penemuan baru 
dapat dipicu dengan beberapa hal diantaranya yaitu: 
a) Adanya kesadaran dari setiap individu atau kelompok orang 
aka kekurangan dalam kebudayaan.kesadaran dalam hal 
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kebudayaan yang ada pada setiap individu atau kelompok 
masyarakat ditandai dengan adanya sifat kebudayaan 
kelompok lain lebih baik daripada kebudayaan yang terdapat 
dalam kelompoknya. Tidak bisa dipungkiri lagi karena 
kebiasaan masyarakat indonesia yang lebih meniru kebudayaan 
barat dibandingkan dengan kebudayaan sendiri 
b) Kualitas para ahli dalam suatu kebudayaan 
 
c) Perangsang bagi aktifitas penciptaan dalam masyarakat yang 
banyak mendorong manusia untuk menemukan metode-metode 
baru dalam masyarakat yang berbentuk penemuan-penemuan 
baik berupaabstrak maupun materi. 
3. Pertentangan atau konflik dalam masyarakat. Konflik sosial 
merupakan suatu peristiwa yang kerap terjadi dalam kehidupan sosial 
masyarakatyang heterogen atau masyarakat majemuk yang merupakan 
dinamika sosial. Konflik biasanya muncul dengan diawali perbedaan- 
perbedaan kepentingan, pemikiran, sudut pandang yang di kemukakan 
dalam satu wadah. Dan interaksi sosial merupakan hubungan timbal 
balik antara aksi dan reaksi antar manusia. Dalam suatu konflik 
terdapat konflik vertical. Konflik vertical merupakan konflik yang 
terjadi antar kelas bawah dan kelas atas yang mempunyai kedudukan 
yang lebih tinggi. 
25 
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4. Terjadinya Pemberontakan atau Revolusi yang ada di Masyarakat 
Faktor-faktor yang yang berasal dari luar (eksternal) diantara 
yaitu: 
 
1. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam atau fisik yang 
ada dalam masyarakat. Seperti contoh adanya tsunami yang 
terjadi di aceh pada tahun 2004 yang lalu membawa dampak 
perubahan yang besar yang terjadi dalam struktur sosial 
masyarakatnya. Sifat kekeluargaan menjadi sangat erat akibat 
dari adanya bencana alam yang terjadi karena banyak yang 
kehilangan sanak saudara sehingga jalin kasih sayang antar 
sesama warga sangat erat 
2. Peperangan-peperangan yang terjadi telah menggubah struktur 
sosial-budaya dari skala mikro ke skala makro 
3. Pengaruh suatu keudayaan dari masyarakat lain. Dapat dilihat 
dari anak anak zaman sekarang saat ini terlihat jelas bahwa 
sistem nilai dan norma sudah mulai pudar akibat pengaruh 
globalisasi informasi yang sangat berkembang pesat di 
masyarakat khusunya pada anak-anak. Telivisi dan gadget 
yang mengakibatkan anak menjadi kecanduan sehingga 
mengubahn gaya hidup mereka yang awalnya biasa biasa saja 
sekarang lebih meniru ke gaya barat dan lebih kecanduan 
dengan yang namanya media sosial. 
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2. Pengertian Industrialisasi 
 
Industrialisasi merupakan suatu pengembangan budaya ekonomi 
melalui transformasi sumber daya dan kuantitas energi. Menurut soerjono 
soekanto industri merupakan suatu cara yang cangih dan kompleks terhadap 
produksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksi.industrialisasi juga suatu usaha untuk mengidupkan guna untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Industri mempunyai manfaat yang banyak sekali bagi kehidupan 
masyarakat. Perkembangan industri dapat membawa dampak positif bagi 
masyarakat sekitar selain bermanfaat buat masyarakat sekitar dengan adanya 
industri juga bermanfaat buat masyarakat luar kawasan industri. Adanya home 
industri tahu menibulkan manfaat yang sangat menunjang perekonomian 
masyarakat Desa Tambak Sari yang berkecimpung di usaha home industri 
tahu. Jadi sudah sangat jelas sekali adanya industri dapat memberikan manfaat 
sangat besar sekali buat masyarakat. 
Webert mengatakan bahwa dengan adanya suatu tekonolgi dapat 
mengembangkan suatu nilai yang mengembangkan masyarakat menjadi 
industrialisasi. Masyarakat industri harus bisa menerima struktrur 
masyarakatnya. Masyarakat memiliki fungsi untuk memproduksi barang dan 
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dasa sebanyak banyaknya dan meningkatkan permintaan terhadap barang dan 
jasa yang akan diproduksi.
16
 
Dalam pengertian umum industri pada hakekatnya berarti perusahaan 
yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong 
dalam sektor sekunder. Dalam teori ekonomi istilah industri diartikan sebagai 
kumpulan firma-firma yang meghasilkan barang yang sama atau sangat 
bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar. 
Menurut Dumairy (1996:227) industri merupakan suatu sektor 
ekonomi yang di dalamnya terdapat faktor produktif seperti mengolah bahan 
mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi. Dalam proses pengolahan bisa 
bersifat elektrial atau manual. Menurut Dumairy (1996:227) industri dapat 
digolongkan menurut besar kecilnya skala yang dimiliki 
Menurut Sri Hariyani dalam bukunya”hubungan industrial di 
indonesia” menggtakan bahwa industri merupakan kumpulan perusahaan yang 
sejenis. Sedangkan menurut Teguh Baroto(19:2003) industri adalah salah satu 
sektor bisnis. Ada 2 jenis industri: 
1. Industri manufaktur adalah salah satu industri penghasil barang operasinya 
disebut produksi. Bentuk produksi merupakan adalah aktifitas fisik berupa 
pengubahan bentuk atau sifat yang memberikan nilai tambah yang tinggi. 
2. Industri jasa merupakan suatu industri yang menghasilkan jasa yang 
bentuk operasinya disebut dengan pelayanan (service) 
16
 S.R. Parker,Dkk,Sosiologi Industri (Jakarta:Rhineka Cipta,1992),Hal 92-94 
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Sedangkan menurut Sritomo Wignyosubroto ada beberapa pengertian 
industri yaitu: 
2. Industri penghasil bahan baku merupakan industri yang aktifitas 
produksinya adalah dengan cara mengolah sumber daya alam guna 
menghasilkan bahan baku maupun bahan tambahan lainnya yang 
dibutuhkan oleh suatu industri yang yang menghasilkan suatu produk 
dan jasa. Biasanya industri ini seperti industri perminyakan, industri 
pengolahan bijih besi dll
17
. 
a. Industri Manufaktur merupakan indstri yang menggolah atau yang 
memproses bahan baku guna dijadikan untuk membuat bermacam 
macam produk atau model baik yang sudah jadi maupun produk 
yang setenggah jadi sehingga bisa menambah nilai material yang 
tinggi. 
b. Industri penyalur merupakan suatu industri yang berfungsi untuk 
melaksanakan pelayanan jasa industri dan pelayanan bahan baku. 
Bahan baku akan di distribusikan dari prosedur yang lain dan ke 
prosedur ke konsumen operasi kegiataan yang akan meliputi 
aktifitas pembelian dan penjualan. 
c. Industri pelayanan atau jasa merupakan industri yang bergerak 
dibidang 
 
 
17
 Muhamad Teguh, Ekonomi Industri, (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2010), H 250 
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pelayanan atau jasa yang berfungsi untuk melayani dan menunjang aktifitas 
industri yang lain maupun langsung untuk memberikan pelayanan atau jasa 
kepada konsumen. 
C. Kerangka Teori 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori AGIL yang di 
kemukan oleh Tallcot Parson. Talloct parson telah banyak menghasilkan suatu 
karya teoritis. Pada penelitian ini membahas tentang teori struktural 
fungsional. Sedangkan Talloct Parson sangat terkenal dengan 4 imperatif 
fungsional bagi suatu sistem “tindakan” yaitu biasa yang disebut dengan 
AGIL
18
. AGIL merupakan suatu aktifitas yang diarahkan guna untuk 
memenuhi kebutuhan sistem. Tallcot Parson meyakini bahwa perkembangan 
masyarakat sangat berkaitan erat dengan perkembangan dalam 4 unsur utama 
yaitutentangkultural(pendidikan),kehakiman(integrasi),pemerintah(pencapain 
tujuan), ekonomi (adaptasi). 
Tallcot Parsons percaya bahwa dengan adanya 4 imperatif fungsional 
yang yang sudah menjadi ciri seluruh sistem yaitu adaptasi( adaptation), 
pencapaian tujuan (goal attainment), integrasi(integration), pemeliharaan 
pola-pola( latent pattern maintenance) agar bertahan hidup maka suatu sitem 
harus bisa mejalankan 4 fungsi yang di kemukan oleh Tallcot Parson. 
 
18
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada), 21 
George Ritzer Dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2007),118 
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a. Adaptasi (adaptation) suatu sistem yang mengatasi kebutuhan situasional 
yang datang dari luar dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
Supaya masyarakat dapat bertahan dia harus mampu menyesuaikan 
lingkungan dengan dirinya sehingga mereka mampu beradaptasi dengan 
lingkungan barunya dan mempunyai sifat toleransi antar sesama manusia. 
b. Pencapaian tujuan (goal attainment) suatu sitem yang mampu menetukan 
tujuannya dan berusaha untuk mencapai tujuan. Seperti contoh 
mensejahterahkan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang lebih 
layak. 
c. Integrasi (integration) suatu masyarakat harus bisa mengatur hubungan 
antara komponen supaya dapat berfungsi secara maksimal. 
d. Pemeliharaan pola (latent pattern maintenance) mempertahankan suatu 
pola yang ada dimasyarakat serta memperbaiki dan menciptakan motivasi- 
motivasi. Seperti mempertahankan nilai-nilai yang harus mereka 
pertahankan gotong royong antar sesama warga. 
Keempat fungsi tersebut menurut parsons merupakan fungsi imperatf 
atau syarat berlangsungya sistem sosial. Ada suatu fungsi yang harus dipenuhi 
oleh setiap sistem yang hidup. Ada beberapa pokok penting yang harus 
diperhatikan yang pertama yaitu yang berhubungan dengan kebutuhan sistem 
internal atau kebutuhan yang berhungan langsung dengan lingkungan. Kedua 
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yang berhubungan dengan sistem sasaran guna untuk mencapai suatu tujuan 
yang ingin dicapai.
19
 
Dalam teori struktur fungsional menjelaskan bahwa bagaimana 
manusia menciptakan suatu struktur dalam masyarakat serta menjelaskan fungsi 
dari suatu struktur ( organisasi,persahabatan,masyarakat dll). Konsep pemikiran 
strutural fungsionalisme dipengaruhi oleh asumsi kesamaan antara kehidupan 
biologis dan struktur sosial dalam masyarakat. Asumsi dari teori 
fungsionalisme struktural ini bahwa msyarakat harus terintegrasi dengan 
adanya kesepakatan dalam masyarakat serta para anggota yang lainnya. 
Dalam teori AGIL ini parson menjelaskan tentang konsep struktur 
tindakan yang meliputi organisme perilaku, sistem kepribadian, sistem sosial, 
sistem kultural. Organisme perilaku merupakan suatu tindakan yang berfungsi 
untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Sedangkan 
sistem kepribadian yang berfungsi sebagai sistem dalam mencapai tujuan untuk 
mencapainya. Sistem sosial berfungsi untuk menangulanggi fungsi 
integrasidengan mengendalikan kompenennya. Sedangkan sistem kultural 
berfungsi untuk memelihara pola dalam menciptakan nilai dan norma. Skema 
AGIL ini digunakan dalam semua teori. Dalam bahasanya biasanya 
menggunakan empat sistem tindakan Tallcot parson. 
 
 
 
19
 J Dwi Narwoko & Bagong Suyanto , Sosiologi Teks Pengantar Dan Terpadu ,(Jakarta 
Prenada Media, 2004 ) 350 
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Sistem tindakan yaitu sistem yang berfungsi untuk menyesuaikan atau 
beradaptasi dengan lingkungan eksternalnya. Ada beberapa asumsi yang 
dikemukakan oleh Tallcot Parsons. 
1. Suatu sistem mempunyai sistem keteraturan dan bagian-bagian masing- 
masing. 
2. Cenderung bergerak untuk mempertahankan keteraturan dan menggatur 
keseimbangan 
3. Sistem tindakan bergerak dengan proses perubahan yang teratur. 
 
4. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungan sekitarnya. 
 
5. Sistem tindakan cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan dan 
juga memelihara hubungan antara bagian-bagian yang lain dengan 
keseluruhan sistem. 
Dalam sistem sosial Tallcot Parson berasumsi para masyarakat 
biasanya sebagai penerima pasif dalam bersosialsasi. Masyarakat belajar bukan 
hanya dengan cara bertindak saja tetapi dengan nilai-nilai serta norma yang 
tergandung dalam setiap komponennya. Norma serta nilai-nilai yang dipelajari 
dalam kehidupan dan berlaku untuk seumur hidup. Selain itu sistem 
pengendalian sosial dapat digunakan untuk menghasilkan penyesuaian. Oleh 
karena itu sistem pengedalian digunakan atau diterapkan dengan sistem yang 
baik dan benar. 
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Sistem budaya berfungsi untuk pemeliharaan pola serta sebagai 
seperangkat norma tau nilai untuk bertindak. Di dalam sistem budaya juga 
terdapat nilai- nilai dan norma. Akan tetapi sistem budaya bukan hanya satu 
dari sistem yang lainnya. Sistem budaya juga mempunyai keberadaan berupa 
suatu ide- ide atau pengetahuan yang berbeda. 
Dalam sistem kepribadian berfungsi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dalam pandangan Tallcot Parson dalam mencapai suatu tujuan apabila 
memaksa seseorang untuk menerima atau menolak objek yang tersedia dalam 
lingkungan tetapi apabila objek yang tersedia dalam lingkungan tidak sesuai 
maka boleh untuk mencari objek lainnyayang dapat memuaskan dan memadai. 
Perbedaan individual tidak mempengaruhi dalam sistem sosial. 
Seperti halnya sebuah industri kecil pabrik tahu yang terletak di Desa 
Tambak Sari kecamatan Puri kabupaten Mojokerto yang sampai saat ini masih 
bertahan dan eksis. Industri Tahu ini tetap bertahan hingga sekarang 
dikarenakan keteraturan sistem sosial yang diperilaha untuk menjaga 
keteraturan segala seseuatu yang berhubungan dengan industri pabrik tahu 
tersebut. setiap sistem pasti ada bagian bagian yang saling berhubungan dengan 
hal ini tidak mungkin lepas dari pengaruh yang lain. Industri pabrik Tahu ini 
juga dapat memepertahankan eksistensinya sampai sekarang karena hubungan 
antar masyarakat sama dengan pihak industri saling berhubungan sehinga 
membentuk suatu struktur didalamnya. Dampak yang didapat oleh masyarakat 
desa tambak sari adalah dampak positif karena mereka merasa untung dengan 
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adanya lapangan pekerjaan yang bisa membuat hidup keluarga mereka 
sejahtera. Disisi lain juga terdapat dampak negatif yaitu terjadinya pencemaran 
pulusi udara serta pembuangan limbah bekas pembuatan tahu. 
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BAB III 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan prespektif pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 
kehidupan masyarakat,tinggkah laku, fungsionalisasi organisasi. Menurut 
meleong menjabarkan pendekatan kualitatif yaitu menggunakan latar alamiah 
, menggunakan manusia sebagai instrumen utama menggunakan metode 
kualitatif pengamatan, wawancara atau studi dokumen untuk memperoleh 
data. Menganalisa data secara induktif menyusun teori juga menyusun data 
secara deskriptif lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi 
masalah penelitin berdasarkan focus serta menggunakan kriteria tersendiri.
20
 
 
B. Pemilihan Subjek penelitian 
 
Dalam penelitian ini pemelihan subjek penelitian menjadi kunci 
keberhasilan bagi peneliti. Pemilihan subjek penelitian ini bertujuan untuk 
menggali informasi leih dalam dan dianggap sebagai orang paling ahli yang 
menguasi tentang permasalahan penelitian. Informan yang diperlukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
 
20
 Muhadjir Noeng , Metodologi Penelitian Kualitatif.(Yogyakarta:Rake Sarasin 1996),243 
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Informan wawancara 
 
NO NAMA USIA PEKERJAAN 
1 Bpk Utomo 45 th Kepala Desa 
2 Bpk Majid 50 th Pemilik home industri 
3 Bpk Agung Hidayat 38 th Pemilik home industri 
 
tahu 
4 Bpk Amir 37 th Pemilik home industri 
 
tahu 
4 Bpk imron 40 th Kepala dusun 
5 Bpk sa’roni 55 th Pemuka agama 
6 Mas Iwan 27 th Pengrajin home industri 
 
tahu 
7 Mas Agus 29 th Pengrajin home industri 
 
tahu 
8 Iva juliana 25 Warga setempat 
9 Ibu Firda 33 th Warga setempat 
10 Bpk Sukamto 54 th Ketua Rt 13 
37 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
C. Tahap – Tahap penelitian 
 
Pada penelitian ini meliputi tiga tahap, yang mana setiap tahap  
tersebut dapat dibagi lagi kedalam beberapa sub tahap
21
. Tahap tahap 
penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap pra penelitian 
 
a. Identifikasi masalah 
 
Mengidentifikasi masalah suatu masalah yang membuat 
orang bertanya tanya atas suatu masalah atau keadaan yang 
menyebabkan seseorang berfikir dan berupaya menemukan 
kebenaran.dalam mengidentifikasi masalah dapat muncul suatu 
pertanyaan yang berkaitan degan apakah, bagaimana, mengapa 
dari pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti akan muncul 
suatu masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian, peneliti 
harus melakukan identifikasi masalah dengan mengungkapkan 
semua permasalahan yang terkait dengan apa yang diteliti.
22
 
b. Pembatasan masalah atau fokus penelitian 
 
Masalah yang di identifikasi dikaji dan 
dipertimbangkan. Pertimbangan dilakukan untuk mengetahui 
keluasan lingkup yang akan diteliti. Menetapkan fokus 
penelitian untuk menetapkan kriteria data penelitian serta dapat 
 
21
 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta :Mitra Wacanna Media ,2012)81 
22
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2017) Hlm 109 
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menetapkan data yang akan diteliti. Dan data yang 
dikumpulkan hanyalah data yang relevan dengan fokus 
penelitian dan juga dapat mereduksi dengan fokus penelitian . 
dalam penelitian kualitatif dapat terjadi penetapan fokus 
peneliti yang baru apabila suatu peneliti itu berada dalam 
lapangan. 
c. Pengumpulan data 
 
Pada tahap pengumpulan data peneliti harus mengurus 
surat izin terlebih dahulu serta memilih dan menetapkan 
informan (sumber data) menyiapkan strategi dan teknik 
pengumpulan data serta menyiapkan sara dan prasarana 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menemui 
sumber data. Dalam proses pengumpulan data teknik yang 
dipakai antara lain observasi, wawancara, dan pengamatan 
23
 
d. Menggurus surat perizinan 
 
Mengurus surat izin guna untuk memperlancar proses 
pengalian data. Syarat untuk memperoleh data yang valid harus 
ada surat izin dari fakultas untuk memperoleh data yang 
peneliti inginkan. 
 
 
 
23
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik( Jakarta:PT Bumi Aksara 
2017) Hlm 110 
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e. Tahap penelitian lapangan 
 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus 
pada pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan 
permasalahan penelitian dengan peneliti terjun langsung dan 
wawancara informan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Tahap analisis data 
 
Pada tahap analisis data peneliti diharapkan mendapatkan data 
sebanyak-banyaknya sesuai dengan yang diinginkan melalui tahapan  
yang telah di kerjakan. Selanjutnya jika sudah mendapatkan data yang 
diinginkan kemudian diseleksi yang sesuai dengan fokus penelitian atau 
rumusan masalah. Perlu dilakukan adanya pemilihan Karena tidak semua 
data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah data 
terkumpul dan dilakukannya penelitian selanjutnya peneliti adalah 
membandingkan dan melakukan analisis terhadap data di lapangan 
dengan teori yang akan digunakan. Setelah itu dapat disimpulkan 
mengenai hasil penelitian yang dilakukan dengan teori yang digunakan. 
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A. Observasi (pengamatan) 
 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengamati langsung terhadap objek penelitian. Observasi atau 
pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan 
penuh perhatian menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang 
diinginkan atau studi yang dikaji secara sistematis tentang keadaan 
fenomena sosial yang terjadi.
24
 
Dalam penelitian ini dengan cara observasi yang melibatkan 
pemilik home industri tahu serta para pengrajin tahu yang bekerja di 
home industri tersebut. dan juga dalam penelitian ini melibatkan 
warga setempat yang berada di lingkungan home industri untuk 
mengetahui terjadinya perubahan apa saja setelah tercipnya industri 
tersebut di lingkungan tempat tinggal. 
Ada 5 metode observasi diantara yaitu: 
 
a) Anecdotal Record 
 
Anecdotal record merupakan salah satu metode dalam 
observasi. Metode yang dilakukan pada saat observasi yaitu 
dengan cara membawa kertas kosong untuk mencatat 
 
24
 Sri Kumalaningsih , Metode Penelitian Kualitatif , Upas Tuntas Cara Mencapai Tujuan 
(Malang: UB 2012) Hal 41 
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peristiwa yang penting pada saat melakukan observasi serta 
keunikan yang terjadi pada saat proses observasi. Dalam 
metode anecdotal record peneliti harus mecatat dengan teliti 
dan merekam perilaku perilaku yang dianggap penting. 
Catatan tersebut harus sedetail mungking dan lengkap dan 
sesuai dengan kejadian yang sebenarnya tampa menggubah 
kronologisnya. Dalam proses anedotal record membutuhkan 
waktu yang sangat lama serta kecermatan dan kejelian dalam 
proses observasi berlangsung. 
b) Behavioral checklist 
 
Behavioral checklist merupakan suatu metode dalam 
observasi yang mampu memberikan keterangan mengenai 
perilaku yang di observasi dan memberikan tanda checklis 
(√). 
c) Participation charts 
 
Dalam metode ini merupakan salah satu metode yang 
mirip dengan metode behavioral checklist yaitu dengan cara 
melakukan observasi , merekam dan mencatat hasil observasi 
dalam suatu penelitian. Metode participant charts suatu 
aktifitas yang dilakukan secara berkelompok tujuan dari 
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metode participant charts yaitu melihat seberapa banyak atau 
seberapa sering keterlibatan dari setiap subjek yang di 
observasi pada waktu yang sama. 
d) Rating scale 
 
Suatu metode observasi yang pada intinya hampir sama 
dengan metode behavioral checklist dan participant charts 
yaitu dengan cara mencatat perilaku sasaran yang muncul 
oleh subjek yang diteliti. Namun perbedaanya terletak pada 
kebutuhan untuk menggetahui kuantitas dan kualitas yang 
diteliti. Pada Rating scale lebih menekankan pada kuantitas 
dan kualitas yang akan diteliti secara detail. 
e) Behavioral tallying dan charting 
 
Dalam metode behavioral tallying chharting adalah 
bukan hanya mampu melakukan kuantifikasi atau perhitungan 
dari perilaku yang akan di observasi tetapi juga dapat 
menggubah bentuk kuantifikasi menjadi bentuk grafik serta 
dalam metode ini dpat menguantifikasikan dalam rentang 
waktu yang ditentukan. 
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B. Interview (wawancara) 
 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan keterangan lisan melalui 
bercakap cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan kepada sang peneliti . wawancara ini berguna 
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi
25
. Menurut 
Moelong (2005) wawancara adalah percakapan dengan maksud trtendu 
guna mendapatkan suatu informasi. Percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewanwancara dan yang terwawancara. Sedangkan 
menurut Godden wawancara merupakan percakapan antara 2 orang 
yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 
informasi guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Bentuk bentuk wawancara seperti berikut: 
 
a. Wawancara Tersruktur 
 
Wawancara terstruktur lebih sering digunakan dalam 
penelitian survei dan penelitian kualitatif. Wawancara dalam 
bentuk terstuktur ini sepeti introgasi karena pertukaran antara 
yang mewawancarai atau peneliti dengan subjek yang di 
wawancarai sangat minim. Proses wawancara harus sesuai 
dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan dan terstuktur 
25
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan , Praktik Jakarta: Rineka 
Cipta,2010)Hlm 274 
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b. Wawancara semi-terstuktur 
 
Wawancara semi-terstuktur lebih tepat digunakan pada 
penelitian kualitatif dari pada penelitian yang lain karena ciri  
ciri wawacara semi-terstuktur diantaranya yaitu bentuk 
pertanyaannya lebih terbuka tetapi alur pembicaraan atau 
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara terstuktur dan 
bersifat fleksibel tidak mengacu pada pedoman wawancara terus 
menerus. 
c. Wawancara tidak terstuktur 
 
Wawancara tidak terstuktur dalam mengajukan suatu 
pertanyaan sangat terbuka sehingga informasi yang diperoleh 
sangat luas dan bervariasi dan hampir tidak ada pedoman yang 
digunakan sebagai kontrol sehingga proses wawancara ini bersifat 
fleksibel sehingga waktu yang dibutuhkan dalam proses 
wawancara sulit untuk di prediksi bisa jadi berlangsung secara 
cepat bisa juga berlangsung secara lambat. 
Dalam penelitian ini dengan menggunakan metode wawancara 
tidak terstuktur karena proses untuk mewawancarai informan tidak 
berpedoman dengan pertanyaan tetapi terus mengalir pertanyaan 
yang diajukan oleh pewawancara. Dalam penelitian ini membahas 
tentang UKM Home industri tahu yang ada di Dusun Tambaksari . 
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mulai dari asal mula berdirinya home industri tahu, jumlahnya 
berapa dari tahun ke tahun serta melihat fenomena perubahan 
sosial yang terjadi di setelah adalah industri tahu di lingkungan 
mereka mulai dari segi perekonomian, pendidikan, budaya dll. 
C. Dokumentasi 
 
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar,rapat dll . dalam ini data data tersebut 
merupakan data yang bersifat tulisan.teknik dokumentasi ini biasanya 
digunakan untuk meneliti atau mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan kampus seperti letak geografis, latar belakang serta struktur 
kepengurusan. 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam penelitian 
kualitatif untuk mendapatkan suatu gambaran dari sudut pandang subjek 
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis dengan 
suatu subjek yang bersangkutan (Herdiansyah,2009). 
46 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
E. Teknis Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya sudah tidak jenuh. 
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain: 
 
a. Reduksi Data (Reduction Data) Reduksi data diartikan sebagai peroses 
pemilihan, pemisahan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
Laporan atau data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk 
uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berartimerangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian, 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya. Data 
yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap 
dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, 
difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya. 
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b. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian 
dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto 
maupun gambar sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan. 
c. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) Penarikan Kesimpulan yaitu 
melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian 
berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang 
sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan 
yang tentatif. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan 
observasi dan wawancara. 
 
F. Teknik keabsahan data 
 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat kepercayaan 
atau kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang 
digunakan. Menurut Moleong (2007:324), terdapat beberapa kriteria yang 
digunakan untuk memeriksa keabsahan data, antara laina. 
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a. Derajat Kepercayaan (Credibility) Penerapan derajat kepercayaan pada 
dasarnya menggantikan konsep validitas internal dan nonkualitatif.
26
 
Fungsi derajat kepercayaan yaitu, Pertama, penemuannya dapat dicapai; 
Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang 
diteliti. Kriteria derajat kepercayaan diperiksa dengan beberapa teknik 
pemeriksaan, yaitu: 
b. Triangulasi Data 
 
Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 
membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 
metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga 
macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, 
metode, dan teori. Untuk itu, maka peneliti dapat melakukan dengan cara 
1. Mengajukan berbagai variasi pertanyaan 
 
2.  Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 
wawancara 
3. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
 
4.  Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data dapat 
dilakukan. 
 
26
 Anu Rofiq Jaelani , teknik pengumpulan data dalam penelitian kulaitatif (semarang ,majalah ilmiah 
paliwatan , Vol :XX,No 1 maret 2013), 90 
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Berdasarkan hasil triangulasi tersebut, maka akan sampai pada 
salah satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh ternyata 
konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. Selanjutnya 
mengungkapkan gambaran yang lebih memadai mengenai gejala yang 
diteliti 
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BAB IV 
 
 
HOME INDUSTRI DAN PERUBAHAN SOSIAL DUSUN TAMBAK SARI 
DESA TAMBAK AGUNG KECAMATAN PURI KABUPATEN MOJOKERTO 
A. Profil Desa Tambak Agung 
 
1. Sejarah Desa 
 
Desa Tambakagung merupakan salah  satu  Desa  yang  berada 
wilayah Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto yang mayoritas Masyarakat 
bermata pertanian dengan karakter masyarakat sesuai adat timur yaitu sopan , 
beretika dan religius, jumlah penduduk yang terus bertambah dari tahun ke 
tahun sehingga merupakan daerah yang berpenduduk sangat padat dengan 
tingkat pendidikan yang bervariasi mulai tamat SD sampai dengan Perguruan 
Tinggi , tingkat kesehatan masyarakat Desa Tambakagung cukup  baik  
karena ditunjang dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai serta 
kesadaran masyarakat yang cukup tinggi tentang arti kesehatan. Jarak desa 
Tambakagung ke ibu kota Kecamatan Puri yang relatif jauh sehingga 
mempengaruhi pola dan tingkah laku masyarakat Desa. Desa Tambakagung 
terdiri dari 6 (enam) Dusun, yaitu Dusun Dimoro, Dusun Trenggumung, 
Dusun Teras, Dusun Tambaksari, Dusun Tambaksuruh, Dusun Sepande yang 
mempunyai adat dan cerita yang berbeda – beda . 
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2. Asal – Usul Desa Tambakagung 
 
Desa Tambakagung awal dulunya terbagi wilayah 3 dusun yang 
sekarang disebut antara lain dusun yaitu Dimoro, Teras dan Tambaksuruh, 
konon dahulu ada sumber mata air yang membentuk segitiga jika digariskan 
yang sampai sekarang masih ada yaitu di dusun Trenggumung, Teras dan 
Tambaksuruh. Air mata tersebut banyak sekali digunakan untuk obat berbagai 
macam penyakit sehingga banyak yang akhirnya menghuni Desa 
Tambakagung. Konon katanya mbah Unyeng babat alas pertama yang 
menemukan ketiga sumber mata air tersebut dan memiliki tongkat untuk 
mendeteksi sumber mata air. Dari ketiga sumber tersebut akhirnya membentuk 
rawa yang besar yang konon tidak bisa surut dan air yang digunakan banyak 
sekali dimanfaatnya bagi masyarakat sekitarnya untuk pertanian sehingga 
terkenal dengan nama TAMBAKAGUNG. 
3. Sejarah Pemerintahan Desa 
 
Sejak Tahun 1960 - 1970 an Pemerintahan  Desa 
Tambakagung di pimpin oleh seorang Kepala Desa dengan dibantu oleh 
beberapa Perangkat Desa (Pamong Desa) yang terdiri dari ; Carik 
(Sekdes), Petinggi, Kepetengan, Kepolo dan Bayan. Semenjak tahun 1980 
ada perubahan struktur yaitu ; Kepala Desa, dibantu oleh Perangkatnya 
yang terdiri dari : Sekdes, Para Kaur Desa, dan Kepala Dusun . 
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1. Tahun 1939 - 1977 Kepala Desa Bpk. Soepardi 
 
2. Tahun 1978 - 1990 Kepala Desa Bpk. Tamyis 
 
3. Tahun 1991 - 1999 Kepala Desa Bpk. Soetardjo 
 
4. Tahun 2001 - 2013 Kepala Desa Bpk. Utomo 
 
5. Tahun 2014 – sekarang Kepala Desa Bpk. Filla Muji Utomo 
 
4. Sejarah Pembangunan Desa Tambakagung 
 
Desa Tambakagung merupakan wilayah daerah pertanian 
dengan mayoritas Masyarakat bermata pencaharian pertanian dan 
perdagangan . Posisi Desa Tambakagung berbatasan langsung dengan 
Desa Jabon Kecamatan Mojoanyar dan Desa Sumolawang, Desa 
Kenanten, Desa Subergirang dan Desa Sumberwono Kecamatan Bangsal. 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa ke Kecamatan ± 7 Km dan ke 
Kabupaten Mojokerto ± 11 Km. Pada zaman penjajahan sarana dan 
prasarana pada waktu itu masih kurang memadahi. Dari kurun waktu 
yang begitu lama pembangunan yang di bangun masing – masing Kepala 
Desa pada waktu menjabat mulai menunjukkan kemajuan. Adapun 
Pembangunan-pembangunan yang telah dihasilkan oleh Kepala Desa 
pada waktu menjabat antara lain sbb : 
1. BAPAK SOEPARDI 
 
a. Pertanian 
 
b. Pembangunan Gedung Sekolah SD INPRES 
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b. Pembangunan Gedung Sekolah 
 
c. Pembangunan KUD KEC. PURI 
 
d. Pembangunan Pustu 
 
e. Jembatan 
 
3. BAPAK SOETARDJO 
 
a. Pertanian 
 
b. Lumbung Padi 
 
c. Jalan Desa 
 
d. Pembangunan Saluran Air 
 
e. Pembangunan musholla Balai desa 
 
4. BAPAK UTOMO 
 
a. Pengaspalan jalan Dusun 
 
b. Renovasi kantor desa 
 
 
 
 
 
2. BAPAK TAMYIS 
 
a. Pembangunan Balai Desa 
 
 
c. Pavingisasi jalan Dusun 
 
d. Pembuatan Gedung TK 
 
e. Pembangunan dam irigasi 
 
f. Pembangunan Pagar Makam 
 
g. Perbaikan Masjid di tiap dusun 
 
h. Plesterisari Rumah Warga Miskin 
 
i. Bedah Rumah 55 Dusun 
54 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bapak FILLA MUJI UTOMO 
 
a. Pengaspalan jalan Dusun 
 
b. Renovasi kantor desa 
 
c. Pavingisasi jalan Dusun 
 
d. Pembuatan Gedung PAUD 
 
e. Pembangunan DAM dan TPT 
 
f. Pengecoran Jalan poros antar dusun 
 
g. Pemasangan Lampu Bantuan PEMKAB 
 
h. Renovasi Masjid dan Musholla 
 
i. Perbaikan Masjid di tiap dusun 
 
j. Plesterisari Rumah Warga Miskin 
 
k. Bedah Rumah 27 Dusun 
 
6. Letak Geografis Desa 
 
Desa Tambakagung adalah sebuah desa yang terletak diantara 
dua ( 2 ) kecamatan yaitu kecamatan Mojoanyar dan kecamatan 
Bangsal. Posisi Desa Tambakagung tergolong desa  yang 
terbelakang. Untuk batas wilayah sebelah Utara berbatasan dengan 
Desa Jabon; sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumbergirang; 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumolawang dan sebelah 
Timur berbatasan dengan Desa Sumberwono. Luas wilayah desa 
Tambakagung sebesar 305 Ha, untuk Pemukiman 149.50 Ha, Sawah 
Irigasi 139.50 Ha dan Perkebunan Tebu 16.00 Ha sebagian besar 
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masyarakat Tambakagung Petani Padi dan palawija. Jarak desa 
Tambakagung ke Kecamatan berjarak 7 Km dan Ke Kabupaten 
Mojokerto berjarak 11 Km. 
7. Keadaan Sosial Desa 
 
Kependudukan 
 
 Jumlah penduduk Desa Tambakagung pada tahun 2015 sebesar 7142 
jiwa yang terbagi dalam 2132 KK. 
 Secara sosial dan ekonomi, penduduk desa Tambakagung sebagian 
besar memiliki mata pencaharian sebagai petani, pedagang dan PNS. 
Secara keagamaan mayoritas penduduk desa Tambakagung beragama 
Islam. 
TABEL 4.1 
 
JUMLAH PENDUDUK DESA TAMBAKAGUNG 
 
 
DUSUN 
JUMLAH 
 
KK 
PENDUDUK 
 
LAKI - LAKI 
PENDUDUK 
 
PEREMPUAN 
DIMORO 253 368 419 
TRENGGUMUNG 385 721 705 
TERAS 304 440 458 
TAMBAKSARI 564 1043 978 
TAMBAKSURUH 402 648 664 
SEPANDE 224 347 351 
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Dari data tersebut diatas , maka Jumlah Penduduk 480 KK yang 
merupakan penduduk Pra Sejahtera sebesar 22.5 % KK dari jumlah penduduk 
yang ada di Desa Tambakagung dengan prosentase penduduk prasejahtera 
diatas, maka desa Puri merupakan desa yang memiliki SDM yang cukup. Hal 
ini dapat dibuktikan dari data penduduk desa Puri berdasarkan tingkat 
pendidikan sbb: 
TABEL 4.2 
 
DATA TENTANG PENDIDIKAN DI DESA TAMBAKAGUNG 
 
 
No PENDIDIKAN JUMLAH 
1 Tidak/Belum Sekolah 1415 
2 Belum Tamat SD/Sederajat 789 
3 Tamat SD/Sederajat 1681 
4 SLTP/Sederajat 1273 
5 SLTA/Sederajat 1708 
6 Diploma I/II 25 
7 Akademi/Diploma III/S. Muda 75 
8 Diploma IV/Strata I 246 
9 Strata II 22 
10 Strata III 2 
JUMLAH 7236 
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Pada tingkat pendidikan yang demikian diatas maka mempengaruhi 
pola berfikir dan mata pencaharian penduduk desa Tambakagung , dimana 
sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai 
petani/peternak.Sementara bila ditinjau dari segi yang lain yaitu segi agama dan 
kepercayaan masyarakat desa Tambakagung mayoritas beragama Islam dengan 
prosentase sebesar 100 % dan dengan rincian data sbb: 
TABEL 4.3 
 
DAFTAR MATA PENCAHARIAN DESA TAMBAKAGUNG 
 
 
1 MENGURUS RUMAH TANGGA 1470 
2 TUKANG LAS ATAU BESI 1 
3 BELUM/TIDAK BEKERJA 1516 
4 PELAJAR/MAHASISWA 1279 
5 KARYAWAN 1614 
6 PEDAGANG 124 
7 TNI 44 
8 WIRASAWASTA 477 
9 POLISI 15 
10 SOPIR 20 
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11 GURU 77 
12 TUKANG JAHIT 17 
13 DOSEN 11 
14 PERAWAT 6 
16 KARYAWAN BUMI 8 
17 PELAUT 2 
18 PERDAGANGAN 26 
19 PEMBANTU RUMAH TANGGA 6 
20 PETERNAK 7 
21 BURUH TANI 40 
22 MEKANIK 1 
23 HONORER 14 
24 BIDAN 5 
25 USTADZ 1 
26 TUKANG BATU 22 
27 TUKANG KAYU 3 
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28 TUKANG LISTRIK 1 
29 KONTRUKSI 4 
30 TUKANG SOL SEPATU 2 
31 TUKANG CUKUR 1 
32 PENATA RAMBUT 1 
33 TRANSPORTASI 2 
34 TUKANG GIGI 1 
35 PENDETA 2 
36 KONSULTAN 2 
37 KEPALA DESA 1 
38 PENATA RIAS 1 
39 PENSIUNAN 51 
  7236 
 
 
Dengan uraian yang dipaparkan diatas yang ditinjau dari segi kependudukan. 
Bahwa  desa  Tambakagung merupakan desa yang berklasifikasi penduduk 
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mayoritas dengan tingkat ekonomi menengah tingkat pendidikan menengah 
dengan mata pencaharian sebagai petani. 
TABEL 4.4 
 
AGAMA YANG ADA DI DESA TAMBAKAGUNG 
 
 
 
 
No 
Penganut Agama & Kepercayaan (Jiwa) 
Islam Katholik Protestan Hindu Budha 
1 7061 12 69 - - 
 
 
Dari pemaparan diatas bahwa desa tambak agung mayoritas 
penduduknya beragama islam sedangkan untuk agama katholik 12 orang, agama 
protestan 69 orang sedangkan agama hindu dan budha tidak ada sama sekali 
 Kelembagaan 
 
Desa Tambakagung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto adalah merupakan 
desa yang mempunyai beberapa organisasi/ lembaga baik berpusat lansung di 
desa atau di bawah lembaga Kecamatan 
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TAMBAKAGUNG 
 
 
 
 
 
TABEL 4.5 
 
DAFTAR LEMBAGA SERTA TUGAS YANG ADA DI DESA 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
Lembaga 
Pengurus dan Anggota 
(jiwa) 
 
 
Jumlah 
L P 
1 BPD 11 - 11 
2 LPM 7 2 9 
3 PKK - 20 20 
4 KPMD 3 2 5 
5 Lain – lain - - - 
 
 
Lembaga tersebut mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing 
sebagai berikut : 
o BPD yang tugasnya sebagai mitra kerja Pemerintah Desa. 
 
o LPM yang mempunyai tugas membantu perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan desa. 
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o PKK sudah ada kegiatan yang sudah dilaksanakan selain 10 program 
pokok PKK, PKK juga membantu menambah pendapatan keluarga 
melalui UP2K,P4K, simpan pinjam kelompok perempuan PKK. 
o KPMD merupakan kader desa yang berfungsi sebagai pengerak 
pembangunan desa. 
o Lembaga Keagamaan sudah ada dengan kegiatan yasinan, tahlil dan arisan 
yang dilaksanakan setiap malam jum’at. 
8. Keadaan Ekonomi 
 
Masyarakat Desa Tambakagung menurut jenis usaha dan pekejaan 
terbagi dalam beberapa kategori. 
Adapun  rincian  mata  pencaharian  penduduk   Desa  Tambakagung adalah 
sebagai berikut 
TABEL 4.6 
 
JENIS USAHA DESA TAMBAK SARI 
 
 
NO JENIS USAHA JUMLAH 
1 PETANI 200 
2 PEDAGANG 150 
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9. Kondisi Pemerintahan Desa 
 
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaran urusan pemerintahan oleh 
pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat 
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam Sistem Pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Kantor Desa buka setiap hari kerja, sedangkan Balai Desa digunakan 
untuk Kegiatan pertemuan / rapat Desa. Adapun Desa tersebut telah 
mempunyai Lembaga Pemerintahan Desa dan Aparat Desa Tambakagung , 
kurang lengkap yaitu : 
a. Kepala desa 
 
b. Unsur staf terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan dan Kepala 
Urusan Umum; 
c. Unsur Pelaksana Teknis Lapangan terdiri dari Kepala Seksi Pemerintahan 
(kosong), Kepala Seksi Pembangunan (kosong), Kepala Seksi Kesejahteraan 
Masyarakat (kosong); 
d. Unsur Pelaksana Kewilayahan terdiri dari Kepala-Kepala Dusun, dalam hal 
ini kosong 3 (tiga) yaitu Dusun Sepande. Dusun Trenggumung dan Dusun 
Tambaksari. 
10. Pembagian Wilayah Desa 
 
Desa Tambakagung terdiri dari 6 (enam) dusun, yang masing-masing 
dusun dikepalai oleh seorang kepala dusun. 
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TABEL 4.7 
 
JUMLAH RT/RW DESA TAMBAKAGUNG 
 
 
No 
Jumlah Wilayah 
RW RT 
DIMORO 1 5 
TRENGGUMUNG 1 7 
TERAS 1 6 
TAMBAKSARI 2 15 
TAMBAKSURUH 2 9 
SEPANDE 1 3 
TOTAL 8 45 
 
 
A. Kondisi Sosial Budaya Serta Tradisi Adat Istiadat Masyarakat Dusun 
Tambak Sari 
Hubungan sosial budaya yang diwujudkan oleh warga masyarakat 
tambak sari mencerminkan sebagai ciri masyarakat pedesaan pada umumnya. 
Kehidupan sosial dikalangan masyarakat sangat akrab dan saling gotong 
royong baik dalam kekerabatan antar sesama tetangga sangat baik. 
kekerabatan antar warga diwujudkan sebagai dalam bentuk tolong menolong 
seperti halnya tolong menolong dalam acara hajatan seperti pesta pernikahan 
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tradisi tersebut sudah ada dan turun temurun dan merupakan suatu kebiasaan 
antar sesama tetangga dan sudah berlangsung sejak dahulu. 
27
 
Biasanya warga memberikan sedikit sumbangan kepada warga yang 
mempunyai hajatan yaitu bisa bersifat moril dan materil. Disamping itu bukan 
hanya memberikan berupa sumbangan tetapi mereka juga saling gotong 
royong untuk membantu mempersiapkan buat acara hajatan seperti membantu 
masak membereskan dan membantu pekerjaan yang lain. Biasanya 
sumbangan yang diberikan yaitu beruapa uang atau berupa bahan bahan 
pokok seperti beras, gula, telor, minyak dll. Hampir semua tetangga kerabat 
semuanya saling bergotong royong untuk membantu warga yang mempunyai 
pesta atau hajatan sehingga sifat sosial antar sesama warga tidak punah dan 
tolong menolong antar tetangga merupakan suatu tradisi yang ada di 
masyarakat karena setiap masyarakat tidak mampu untuk hidup sendiri dan 
pasti membutuhkan orang lain untuk kelangsungan hidupnya. 
Kegiataan yang paling menonjol di desa ini adalah kegiatan 
keagamaan. Kegiatan sosial juga banyak tetapi tidak terlalu mendominasi. 
Sedangkan kegiatan keagamaan di Dusun Tambak sari sangat aktif karena 
sebagian besar masyarakat yang bersekolah maupun bekerja mereka juga 
mengaji. Dalam segi kebudayaan masyarakat Dusun Tambak sari masih kental 
dengan budaya pedesaan belum begitu menggarah ke budaya modern. Tetapi 
 
 
27
 Wawancara bapak imron tanggal 3 januari 2020 
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seiring dengan perekmbangan zaman budaya modern mulai dibawa oleh anak 
anak remaja dari tradisonal ke modern. 
Sebagai masyarakat yang tradisonal, masyarakat Dusun Tambak sari 
juga memiliki adat istiadat keagamaan yang sangat beraneka ragam. 
Bentuk tradisi keagamaan diantara yaitu : slametan, khataman, manaqiban, 
mauludan, peringatan tahun baru islam, muslimat. 
a. Slametan 
 
Slametan atau tahlilan merupakan suatu tradisi jawa 
merupakan kirim doa kepada orang yang sudah meninggal dengan 
menundang sanak saudara dan tetangga biasanya kalau orang 
meninggal dilaksanakan selama 7 hari. 
b. Khataman 
 
Khataman adalah membacakan ayat ayat dari al quran dari 
awal hinga akhir. Khataman biasanya dilakukan setiap minggu sekali 
setiap hari kamis. Biasanya khataman al-Alquran dilakukan di rumah 
rumah warga maupun di mushola ataupun di masjid. Biasanya 
khataman Al-quran juga dibarengi dengan acara pengajian umum. 
Khataman Al-Quran juga biasanya dilakukan pada saat bulan suci 
ramadhan biasanya khataman Al-Quran di bagi menjadi 2 yaitu laki 
laki dan perempuan. Laki- laki biasanya sesudah sholawat taraweh 
sampai selesai sedangkan perempuan biasanya di lakukan sehabis 
sholat shubuh sampai selesai. 
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c. Manaqiban 
 
Manaqiban merupakan pembacaan kitab manaqib dengan 
tujuan berdoa serta mendapatkan berkah dari pembacaan manaqib. 
Selain untuk mendapatkan keberkahan juga membuat hubungan antara 
masyarakat semakit erat serta menjalin persauaraan semakin kuat antar 
sesama tetangga. Biasanya acara manaqiban dilaksanakan untuk acara 
slametan dengan pembacaan kitab manaqib dengan wujud atau bentuk 
rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh alloh terhadap 
hambanya. 
d. Mauludan 
 
Mauludan merupakan tradisi yang dilakukan untuk 
memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW. Acara tersebut 
biasanya diawali dengan pembukaan lalu dilanjutkan dengan membaca 
diba’ lalu dilanjutkan dengan pengajian umum.28 
e. Suroan (tahun baru hijriah) 
 
Kata “suro” merupakan sebutan dari bulan Muharram dalam 
masyrakat jawa yakni pada tanggal 10 bulan muharrom merupakan 
tanggal yang sangat penting bagi masyarakat islam khususnya 
masyarakat jawa yang sangat kental dengan adat istiadat-nya. 
 
 
28
 Muhammad sholikin,Misteri bulan suro: prespektif islam jawa (Yogjakarta :Narasi 2010),hal 83 
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Biasanya bulan syuro diadakan dengan membaca doa awal tahun dan 
akhir tahun dan biasanya dilakukan disetiap-setiap musholah. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Analisis 
 
1. Perkembangan Home Industri Tahu Di Dusun Tambak Sari Desa 
Tambak Agung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto 
Dari hasil wawancara mengenai penelitian saya yang berjudul Home 
indisutri tahu dan perubahan sosial masyarakat dusun Tambak Sari disini 
saya menemukan banyak fenomena yang terjadi dalam masyarakat mulai 
dari perubahan dalam skala kecil hingga perubahan dalam skala yang 
besar. Sejarah munculnya kawasan home industri kecil yang ada di Desa 
Tambak sari . 
awal mula berdirinya home industri pabrik tahu pada tahun 1980 yang 
pertama kali mengembangkan adalah alm bapak muhasib beliau selaku 
orang pertama yang mendirikan home industri tahu
29
. Alm bapak muhasib 
mendirikan tempat pembuatan home industri tahu di samping rumahnya. 
Awal mendirikan pabrik pembuatan tahu Cuma sepetak saja disamping 
rumah karena juga dengan keterbatasan dana untuk membuat tempat 
pembuatan tahu yang lebih besar. Pada saat itu alm bapak muhasib belum 
mempunyai karyawan beliau menggolah tahu tersebut bersama istri serta 
anak pertamanya saja. 
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Seiring berjalannya waktu alm bapak muhasib mulai mengembangkan 
home industri tahu dengan membangun tempat untuk proses pembuatan 
tahu yang lebih besar dan lebih layak lagi
30
. Dari situlah alm bapak 
muhasib mulai mengajari semua anak anaknya untuk terlibat langsung 
dalam pembuatan tahu. Alm bapak muhasib mempunyai 8 orang anak 
yang sebagian besar ikut terlibat dalam pembuatan home industri tahu. 
Tidak hanya anak anak saja yang diajari untuk ikut serta dalam pembuatan 
tahu tetapi banyak warga masyarakat yang belajar proses pembuatan tahu 
yang bertempat dirumah Alm bapak Muhasib. 
Seiring dengan berjalannya waktu anak-anak Alm bapak muhasib 
mulai menikah dan mempunyai rumah sendiri mereka mulai 
mengembangkan bisnis home industri yang dirintis oleh orang tuanya 
dengan membuat tempat pembuatan home industri tahu dirumahnya 
sendiri sendiri. Awalnya Cuma 1 saja yaitu dirumah alm bapak muhasib 
lalu dikembang kan oleh anak anaknya menjadi 3 tempat pembuatan home 
industri tahu. Banyak warga setempat khusunya warga Desa Tambak sari 
yang belajar dalam proses pembuatan tahu sehinga sekarang menjadi ada 
20 an home industri tahu yang beroperasi di kawasan dusun tambak sari 
yang awalnya Cuma 1 pengrajin kini berkembang menjadi banyak. 
Gimana awal mulanya untuk dapat menciptakan inovasi untuk mendirikan 
home industri tahu. Saat ini industri tahu mulai berkembang pesat di 
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Dusun Tambak sari terdapat pulahan home industri yang berkembang di 
Dusun tambak sari sehingga masyarakat menggalami suatu perubahan 
yaitu dari segi ekonomi, budaya, pendidikan yang semakin lama lama 
semakin maju. 
Home industri tahu awal mula proses pembuatanya menggunakan 
gilingan biasa belum menggunakan mesin pengiling. Lalu seiring 
berjalannya waktu home industri ini mulai berkembang pesat dan mulai 
diperjualbelikan di pasaran akhirnya usaha home industri tahu yang 
dimiliki alm bapak muhasib ini mendapatkan bantuan dari pemerintah 
berupa mesin pengilingan kedelai yang merupakan alat dasar dalam 
pembuatan tahu. 
31
 
Proses pembuatan tahu yang dilakukan oleh home industri tahu yang 
berada di rumah bapak majid yaitu dengan menggunakan mesin 
pengilingan tahu yang berbahan dasar dari kedelai. Setalah dilakukan 
pengilingan lalu dilakukan proses pencetakan tahu setelah proses 
pencetakan tahu selesai tahu dipotong sesuai ukuran yang dibutuhkan. 
Setelah dipotong lalu di lanjutkan untuk penggorengan dan siap untuk 
diperjualbelikan di pasar an. Dalam proses pemasaran juga banyak warga 
yang mengambil tahu dari rumah bapak majid biasanya orang-orang 
menyebutnya dengan mengeloper sehingga mereka juga bisa menjual 
tahu meskipun tidak mempunyai home industri sendiri dirumah. 
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Dalam proses pembuatan tahu biasanya selalu menghasilkan limbah 
atau biasanya disebutnya dengan (ampas tahu) dari proses pembuatan 
tahu tersebut. limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu 
biasanya tidak dibuang secara Cuma-Cuma tetapi dimanfaatkan untuk 
makan hewan ternak seperti sapi kambing dll. Biasanya banyak warga 
setempat yang membeli ampas tahu dari home industri tahu sehingga 
limbah ampas tahu itu bermanfaat. Biasanya ampas tahu dijual dengan 
harga Rp.5000,00 per satu sak nya. 
Pemaparan yang dilontarkan bapak majid sebagai pemilik usaha home 
industri
32
 
“Biasanya banyak warga masyarkat Desa Tambak sari yang 
mengeloper tahu saya untuk di jual kembali ke pasar.  Biasanya 
mereka menjual di pasar pasar yang berbeda paling jauh di pasar 
tangulangin sidoarjo. Biasanya mereka berangkat dari rumah jam 3 
pagi dan jam 9 biasanya sudah pada pulang dari     pasar.  tahu  dijual 
di pasar an biasanya di hargai Rp. 5.000,00 rupiah bungkus. Dalam 
satu bungkus biasanya berisi 50 biji tahu ukuran kecil sedangkan 
ukuran besar berisi 30 biji tahu dengan harga yang sama tetapi beda 
jumlah isinya.” 
 
 
Dengan membuka usaha home industri dapat merubah kehidupan 
masyarakat yang ada di Desa Tambak Sari mereka mengalami suatu 
perubahan yang membuat hidup mereka menjadi sejahtera. Permasalahan 
ekonomi menjadi pokok permasalahan utama masyarakat bisa dikatakan 
bahagia apabila kebutuhan ekonominya tercukupi. Dengan adanya home 
 
32
 Wawancara bapak majid tangal 3 januari 2020 
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industri dapat memunculkan inovasi baru sehingga para warga dapat bekerja 
sama dengan usaha yang dirintis pertama oleh Alm bapak muhasib dan 
sekarang diteruskan oleh anaknya yang bernama bapak majid. 
1. Perubahan Sosial Setelah adanya Industri Tahu di Desa Tambak Sari 
 
Masyarakat akan selalu mengalami suatu perubahan dalam kehidupan 
mereka. Tidak dapat dihindari lagi karena perkembangan zaman yang semakin 
maju dan modern masyarakat dituntut untuk menyesuaikan perkembangan 
zaman yang sekarang. Perubahan sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena 
merupakan suatu keharusan demi keberlangsungan hidupnya. Maka dari itu 
masyarakat dituntut untuk berubah seiring berkembanganya zaman yang 
semakin modern. 
Dalam era Globalisasi saat ini yang menonjol dalam perubahan yang 
ada di desa tambak sari saat ini adalah mulai dari faktor pendidikan, 
kebudayaan, keagamaan dan yang paling utama ialah faktor perekonomian. 
Faktor ekonomilah yang menjadi prioritas utama manusia dalam melanjutkan 
kelangsungan hidup mereka. Menurut pemaparan yang dilontarkan oleh bapak 
amir salah satu warga masyarakat yang memiliki home industri tahu. Tuntutan 
ekonomilah yang membuat bapak amir untuk merintis home industri tahu di 
rumah.
33
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“Dahulunya saya bekerja sebagai buruh pabrik yang 
ada di kota mojokerto. Dahulu saya bekerja dipabrik sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari mbk tetapi 
setelah saya menikah kehidupan saya berubah saya harus 
menghidupi istri saya dan anak saya dengan gaji pabrik yang 
upahnya tidak begitu besar ya tidak cukup buat memenuhi 
keluarga saya. Akhirnya saya memberanikan diri untuk 
merintis home indutri tahu meskipun di Dusun Tambak Sari 
terdapat banyak home industri tahu yang namanya rezeki pasti 
sudah ada yang ngatur mbk meskipun banyak pesaing di Dusun 
ini. tetapi orang sini menjual di pasar yang berbeda ada yang di 
pasar tanjung Mojokerto di pasar Mojosari dan yang paling 
jauh di pasar Tulangan Sidoarjo.” 
 
Dari pemaparan yang dilontarkan oleh bapak amir selaku pemilik 
home industri tahu faktor perekonomianlah yang menjadikan masyarakat 
mengalami suatu perubahan di Dusun Tambak Sari. Pemenuhan kebutuhan 
ekonomi yang membuat masyarakat Dusun Tambak Sari mengalami suatu 
perubahan. Dengan perubahan masyarakat dapat bertahan untuk melanjutkan 
kehidupannya. Dengan perubahan mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sehinga dapat bertahan dalam era globalisasi saat ini yang semuanya 
serba maju dan modern. 
Melihat peluang keuntungan yang lumayan besar dalam usaha home 
indutri tahu. Banyak masyarakat Dusun Tambak Sari yang membuka home 
industri tahu. Keuntungan yang lumayan besar membuat masyarakat Dusun 
Tambak Sari banyak yang tergiur dan ikut berwirausaha mengikuti jejak salah 
satunya yaitu bapak majid selaku anak dari perintis utama home industri tahu 
yang ada di Dusun Tambak Sari. Bapak majid lahyang menginovasi para 
warga masyarakat Dusun Tambak Sari untuk berwirausaha sendiri dirumah. 
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Selain itu banyak juga warga Dusun Tambak Sari yang belajar dalam proses 
pembuatan tahu sebelum dia mendirikan home industri tahu itu di rumah. 
Mereka dibekali terlebih dahulu gimana caranya pembuatan tahu, proses 
penjualan dihargai dengan harga berapa, lalu membeli bahan baku bauat 
pembuatan tahu. 
Bahan baku utama yang dibutuhkan dalam proses pembuatan tahu 
yaitu kedelai sebagai bahan dasar. Banyak petani yang memasok hasil 
pertanian mereka kepada para pengusaha home industri tahu. Selain 
menguntungkan bagi para petani juga menguntungkan buat pemilik usaha 
home industri tahu. Para home industri tahu juga dapat menambah 
perekonomian para petani yang ada di Dusun tambak sari dengan membeli 
hasil dari bercocok tanam mereka di ladangnya. Tetapi hasil dari bercocok 
tanam mereka tidak hanya kedelai saja biasanya kalau musim padi ya  
ditanami padi kalau jagung ya ditanami jagung. Para wirausaha home industri 
tahu selain memasok kedelai dari hasil pertanian yang ada di desa sendiri 
mereka juga bekerja sama dengan para tengkulak kedelai yang berasal dari 
luar desa bahkan biasanya juga ada yang mengirim dari luar kota. Para 
wirausaha home industri tahu memang sudah bekrja sama dengan para 
tengkulak tengkulak tetapi mereka juga menunjang perekonomian warga 
setempat dengan membeli kedelai dari hasil petani setempat yang ada di Desa 
Tambak Sari. 
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Pemaparang yang dilontarkan oleh bapak Amir pemilik home industri tahu. 
 
“Biasanya banyak tengkulak yang menawarkan kedelai kesini 
mbk mereka menawarkan kedelai yang bermacam macam ada yang 
kualitas super ada juga yang kulaitas biasah saja. Biasanya saya 
kalau memasok kedelai bisa 1 ton lebih dalam satu bulan .tapi saya 
juga membeli dari hasil pertanian warga disini mbk. Warga sini 
juga butuh uang untuk memenuhi hidup mereka jadi saya bagi bagi 
kalau musim kedelai di Desa Tambak Sari ya saya beli dari petani 
disini kalau gak musim kedelai ya saya ambil kedelai dari tengkulak 
yang berasal dari luar desa ini.” 
 
 
Tidak sedikitnya home industri tahu yang ada di Dusun Tambak Sari 
ini membuat pemilik industri saling bersaing dalam memasarkan produknya 
dengan mencari pelangan yang sebanyak banyaknya. Persaingan dalam 
menarik hati pelangan biasanya para pemilik industri tahu membuat inovasi 
baru yang tidak lain memanfaatkan bekas perasan kedelai untuk dijadikan 
sebagai makanan yang memiliki nilai jual masyarakat Dusun Tambak Sari 
menamakannya dengan tempe mendoan. Tempe mendoan berbahan baku dari 
bekas perasan dari pembuatan tahu. Bekas perasan itu di peras sampai bener 
bener kadar airnya tidak ada lalu di campur dengan ragi biasanya di diamkan 
selama satu hari satu malam. Tempe mendoan merupakan salah satu inovasi 
untuk menarik pelangan selain menjual tahu juga menjual tempe mendoan 
sehinga banyak variasi pilihannya. 
Banyaknya industri yang ada di Dusun Tambak sari menimbulkan 
gaya hidup serta tingkah laku dalam masyarakat. Keberadaan industri 
membuat masyarakat ikut serta dalam mendirikan home industri sendiri di 
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rumahnya sehingga dalam Dusun Tambak Sari sekarang terdapat puluhan 
industri tahu yang awalnya Cuma beberapa sekarang berkembang lebih pesat. 
Dahulu sebagian besar masyarakat Dusun Tambak Sari adalah sebagai petani 
dan kuli batu dengan adanya industri tahu ini menyebabkan warga masyarakat 
terinovasi dari keluarga alm bapak Muhasib yang menciptakan pertama kali 
home industri tahu akhirnya banyak warga yang ikut meniru untuk membuat 
industri tahu sendiri. Terciptanya industri tahu di Dusun Tambak sari sangat 
memberikan dampak positif bagi warga setempat untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
Seperti yang dipaparkan oleh bapak Utomo yang notabenya 
merukapan kepala Desa Tambak Agung.
34
 
“Dahulu sebelum industri di Dusun Tambak Sari ini 
berkembang dengan pesat masyarakat Tambak Sari mayoritas 
penghasilan utamanya yaitu sebagai petani karena penghasilan 
sebagai petani dirasa kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari harinya yang semakin lama kebutuhan semakin mahal 
maka warga Tambak Sari beralih ke sektor industri yang 
awalnya sebelum adanya industri mereka bekerja sebgai petani 
sekarang beralih ada yang menjadi buruh pabrik dan ada juga 
yang membuka industri tahu di rumah yang berkembang hinga 
saat ini.” 
 
Dari pemaparan yang disampaikan oleh bapak Utomo selaku 
kepala Desa Tambak Sari faktor utama yang menyebabkan masyarakat 
untuk berubah yaitu faktor ekonomi. Faktor ekonomilah yang 
 
 
 
34
 Wawancara bapak utomo kepala Desa Tambak Sari tangal 3 januari 2020 
77 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
mendorong masyarakat untuk lebih maju dan berani untuk merubahn 
kehidupan mereka menjadi lebih sejahtera. 
2. Bentuk bentuk perubahan sosial setelah adanya home industri tahu di 
Dusun Tambak Sari 
Home industri yang ada di Dusun Tambak Sari ini sangat 
berepengaruh dalam perekonomian sehari-hari. Masyarakat sangat 
terbantu sekali dengan berekembangnya home industri tahu ini. Hal ini 
yang menyebabkan warga Dusun Tambak Sari menjadi lebih sejahtera 
dalam masalah perekonomian-nya. 
Seperti yang dipaparkan oleh bapak Utomo selaku kepala Desa 
Tambak Agung 
“Adanya home industri tahu ini sangat membawa 
perubahan bagi warga masyarakat Desa Tambak Sari ini. Yang 
dahulu sebagian besar notabe sebgai petani dan kuli batu yang 
penghasilannya tidak seberapa besar dan cukup buat kehidupan 
sehari hari akan tetapi setelah mengalami suatu perubahan sosial 
yang awalnya sebagai petani dan kuli batu sekarang menjadi 
pengusaha home industri tahu yang mengakibatkan bila dibilang 
penghasilan mereka juga mengalami perubahan dari pada 
penghasilan sebelumnya.”35 
 
Setelah apa yang dipaparkan oleh bapak utomo selaku kepala Desa 
Tambak Agung tentang perubahan perekonomian warga Dusun Tambak 
Sari bapak Utomo juga menjelaskan pada saya tentang infrastuktur yang 
ada di Dusun Tambak Sari. Pembangunan infrastruktur jalan raya selain 
dari pemerintah juga sumbangan dari para pengusaha home industri tahu 
 
35
 Wawancara bapak utomo/kepala desa tambak sari tangal 3 januari 2020 
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tersebut. pembangunan infrastruktur jalan memang sangat mempengaruhi 
pendapatan warga sekitar begitupun sebaliknya. Pembangunan jalan desa 
sangat berpengaruh terhadap home industri. Apabila akses jalan raya yang 
memadai memudahkan bagi para pengusaha untuk mendatangkan bahan 
baku untuk pembuatan tahu diantara kedelai. Biasanya kedelai dipasok 
dari para tengkulak yang jumlah sangat banyak. Biasanya kedelai tersebut 
di muat di truk yang besar sehinga membutuhkan akses jalan yang besar 
sehinga memudahkan dalam proses berlangsungnya industri tahu yang 
ada di Desa Tambak sari. 
 faktor agama 
 
Salah satu perubahan dalam era modernisasi yaitu pergesaran nilai. 
Hal ini dapat dilihat dari perubahan dalam masyarakat. Pergeseran nilai 
dalam budaya merupakan suatu hal yang wajar terjadi pergeseran nilai ini 
terjadi karena efek dari era modernisasi saat ini. Karena terlalu kerasnya 
pada era modernisasi saat ini masyarakat dengan mudahnya melepas nilai 
budaya yang telah lama di pegang. Tetapi kita perlu selektif dalam hal 
memilih unsur yang masuk pada budaya kita. 
Seperti halnya masyarakat yang modern masyarakat Dusun Tambak 
sari juga mengalami perubahan dalam hal nilai banyak anak muda yang 
semakin luntur nilai etikanya serta pergaulan yang semakin bebas. Seperti 
dalam hal keagamaan yaitu salah satunya mengaji yang dahulu sebelum 
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perkembangan zaman yang semakin modern seperti saat ini sehabis 
maghrib semua warga Dusun Tambak sari di wajibkan untuk mengaji dari 
kalangan anak anak sampai dewasa sebagian besar memang semunaya 
mengaji. Di Dusun Tambak Sari sangat banyak sekali majlis keagamaan 
karena Dusun Tambak Sari ini terkenal dengan lingkungan santri karena 
memang semua warganya sangat aktif dalam hal keagamaan. Seiring 
dengan berjalnnya waktu para pemuda mulai tidak aktif lagi dalam hal 
keagamaan juga karena mereka yang semakin sibuk dalam hal kerja, 
kuliah, sekolah dll sehinga perubahan dalam segi nilai mulai menurun 
seiring berkembangnya zaman yang serba modern saat ini. 
Masyarakat Dusun Tambak Sari dahulu sangat identik dengan hal 
keagamaan seiring berjalananya waktu akibat dari masuknya budaya luar 
nilai etika dan sopan santun semakin luntur. Dalam kehidupan sosial 
agama berperan sebagai sesuatu yang multifungsional agama juga 
berfungsi sebagai pemelihara ketertiban masyarakat. Agama juga sebagai 
penjaga nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Intinya agama sebagai 
pemandu atau sebagai peganggan dalam hidup. Semua tingkah laku 
manusia harus sesuai dengan syari’at yang diajarkan oleh agama masing 
masing sehinga tidak samapai melebihi batas kewajaran. 
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 Faktor pendidikan 
 
Pendidikan merupakan suatu faktor yang penting untuk memajukan 
suatu bangsa . menurut Martono (2012:195) pendidikan merupakan suatu 
upaya yang berfungsi untuk penentu atau penolong manusia dalam 
menjalankan kehidupandan juga berguna untuk memperbaiki nasib yang 
akan datang. Dengan pendidikan manusia dapat mengalami perubahan 
dalam kehidupannya. Selain itu pendidikan juga mempunyai peran yang 
sangat penting dalam kehidupan dan kemajuan negara. 
Pendidikan di Dusun Tambak Sari ini sangat mengalami kemajuan 
yang sangat pesat dikarenkan sekolah-sekolah yang ada di Dusun Tambak 
Sari sudah sangat maju dan sudah menggunakan teknologi-teknologi yang 
cangih sehinga megakibatkan dalam hal pendidikan tidak kalah dengan 
pendidikan yang ada diperkotaan. Dengan adanya teknologi yang cangih 
yang disediakan disekolah-sekolah tidak ketingalan dalam masalah 
teknologi akan tetapi dengan kemajuan pendidikan serta cangihnya alat 
teknologi kadang juga dapat disalah gunakan oleh murid-murid seiring 
berkembangnya zaman. 
Dalam kehidupan manusia sebenarnya sudah dihadapakan pada 
lingkungan semenjak dalam kandungan. Karena manusia dan lingkungan 
merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan karena manusia dan 
lingkungan keduanya saling mempengaruhi. Perkembangan kepribadian 
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seseorang baik dari segi fisik maupun dari segi psikis dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Kepribadian merupakan sesuatu kesatuan aspek jiwa 
dan badan yang biasanya disebut dengan integrasi. Kepribadian seseorang 
dibentuk melalui interaksi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya yaitu faktor lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan tidak begitu mempengaruhi bentuk-bentuk yang ada di 
Dusun Tambak Sari tetapi faktor lingkungan yang sangat berpengaruh 
serta dapat dilihat dari pergaulan mereka. Apabila lingkungan mereka 
semuanya pada sekolah serta kuliah secara tidak langsung akan mengikuti 
lingkungannya yang berependidikan. 
Seperti yang dipaparkan oleh bapak sa’roni yang berfrofesi 
sebagai guru SD.
36
 
Dahulu masyarakat Dusun Tambak Sari ini kebanyakan 
lulusan SD yang lulusan SMP pun jarang. Zaman dahulu 
pendidikan tidak terlalu diperhatiakan setelah lulus SD ya 
sudah semuanya pada kerja dan mayoritas menjadi petani. 
Disisi lain juga pada zaman dahulu permasalahan ekonomi juga 
yang menjadi pemicu utamanya maka pada zaman dahulu para 
orang tua menekankan anaknya untuk bekerja buat membantu 
perekonomian dalam memenuhi kebutuhan sehari hari dari 
pada menyuruh sekolah. 
 
 
Pendidikan di Dusun Tambak Sari seiring berjalannya waktu 
mengalami perubahan yang besar sebagian besar masyarakat menjadikan 
pendidikan sebagai suatu hal yang penting demi masa depan anaknya 
 
36
 Wawancara bapak sa’roni guru SD tanggal 4 januari 2020 
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kelak. Mengingat zaman yang semakin lama semakin modern dan 
persaingan diluar sanayang begitu sengit apabila anak sekarang tidak 
mempunyai pendidikan yang tinggi akan kalah sama yang lain yang 
mempunyai pendidikan tinggi. Maka dari itu para orang tua sekarang 
lebih menekankan anaknya untuk berpendidikan yang tinggi karena 
pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
yang sekarang berbeda dengan zaman dahulu. 
Selain pendidikan sekolah para orang tua yang terdapat di Dusun 
Tambak Sari juga menekankan anak-anaknya untuk menimba ilmu di 
bidang agama yang lebih dalam menggingat zaman sekarang pergesran 
nilai yang ada dalam diri manusia mulai pudar. Selain pendidikan sekolah 
dan agama peran orang tua juga sangat penting dalam memdidik anak 
supaya menjadikan anak tersebut berbakti kepada orang tua dan 
mempunyai etika yang sopan. 
Dengan mempunyai pendidikan yang tinggi anak tersebut akan 
mempunyai etika dan sopan santun dalam menghadapi orang yang lebih 
tua dan menghindari dari sifat kenakalan remaja yang saat ini sangat 
rawan di era modern. Pengaruh dunia luar yang menyebabkan anak 
menjadi nakal karena mereka tidak bisa menyaring mana teman yang baik 
dan mana teman yang tidak baik. dengan berpendidikan mereka pasti 
dapat memilih mana yang pantas untuk dijadikan teman. Apabila anak 
tidak di bekali dengan ilmu pendidikan maupun ilmu agama anak remaja 
83 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
sekarang akan terjerumus dalam komunitas anak anak berandal. Di Desa 
Tambak sari ini sangat menekankan sekali ilmu tentang agama supaya 
anak anak remaja tidak terjerumus dalam lingkungan yang tidak sehat dan 
akan membawa dampak negatif bagi lingkungan Desa 
 Faktor ekonomi 
 
Dalam suatu zaman pasti mengalami suatu perubahan baik 
perubahan dalam lingkup kecil maupun dalam lingkup yang besar. 
Semua masyarakat pasti menggalami suatu perubahan. Karena setiap 
masyarakat wajib untuk mengalami perubahan karena dengan adanya 
perubahan menunjukkan bahwa masyarakat tersebut mengalami proses 
adaptasi dengan penyesuaian terhadap lingkungannya. Jika masyarakat 
tidak mampu beradaptasi dengan perekembangan zaman yang 
sekarang maka masyarakat tidak dapat memenuhi tuntutan zaman 
yang semakin lama semakin maju di era globalisasi saat ini. 
Masyarakat bisa mengalami perubahan tidak begitu saja 
melainkan melalui proses yang sangat lama. Dengan adanya proses 
perubahan sosial maka masyarakat dituntut untuk berubah dan tidak 
boleh berehenti dikehidupan yang sekarang saja karena masyarakat 
perlu untuk berubah. Ketidaksesuaian nilai-nilai yang terkandung 
dalam masyarakat merupakan salah satu bentuk perubahan untuk 
menghadapi perkembangan zaman. 
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Sebagai pemaparan dari salah satu warga yang bernama bapak 
majid salah satu warga yang mempunyai home industri tahu 
“Dahulu sebelum adanya home industri di Dusun 
Tambak sari ini rata rata mata pencaharian orang sini sebagai 
buruh tani dan banyak yang menggangur karena minimnya 
lapangan pekerjaan dan juga pemuda sini banyak yang merantau 
ke luar pulau demi mencari pekerjaan. Dan alhamdulillah setelah 
adanya home industri tahu ini bisa mengangkat perekonomian 
warga setempat.” 
Dari pemaparan yang dikemukan oleh bapak Majid bahwa 
perekonomian di Desa Tambak Sari saat ini mengalami perubahan. 
Masyarakat lebih sejahtera karena merasa hidup mereka tercukupi dan 
tidak serba kekurangan. 
 Pergeseran Nilai dalam masyarakat 
 
Karena Desa Tambak Sari yang tidak jauh dari kota yang hanya bisa 
ditempuh selama 10 menit untuk nyampek ke kota maka tidak sedikit 
masyarakat yang meniru budaya perkotaan. Sebagian besar masyarakat 
sangat disibukkan dengan pekerjaan atau aktifitas home industri sehinga 
mengakibatkan mereka sibuk dan jarang untuk melakukan interaksi antar 
sesama tetangga. Terkadang mereka lupa bahwa dirinya adalah sebagai 
mahluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain demi kelangsungan 
hidupnya. Mereka cenderung hidup sendiri-sendiri karena disibukkan 
dengan aktifitas masing-masing. Sikap gotong royong semakin memudar 
yang menyebabkan orang tersebut mempunyai sifat individualisme. 
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Seperti pemaparan oleh bapak Sukamto selaku ketua RT 13 
 
“Pergeseran nilai atau budaya sudah menjadi hal yang 
biasah atau lumrah dalam kehidupan bermasyarakat. Pasti 
dengan adanya perubahan perlahan sifat manusia juga 
mengalami perubahan yang awalnya orang tersebut suka 
bergotong royong setelah mempunyai banyak uang dan 
menjadi pengusaha yang sukses orang tersebut jadi jarang 
untuk bergotong royong dengan para tetangga dekat mereka 
lebih mementingkan aktifitasnya dibandingkan berinteraksi 
dengan tetanga. Tetapi ada juga warga yang masih menjaga 
nilai atau budaya dalam bergotong royong sehingga 
pergeseran nilai budaya tidak terlalu luntur”.37 
 
dari pemaparan bapak Sukamto dapat disimpulkan bahwa  
sikap gotong royong antar sesama tetangga mulai memudar karena 
disibukkan dengan aktifitas sehari- hari. 
Pergeseran nilai tidak mengahambat masyarakat untuk mengalami 
perubahan. Sifat gotong royong tetap berjalan meskipun tidak setiap hari 
dilakukan. Bapak kepala Desa Tambak Agung membuat jadwal setiap 
bulan diadakan kerja bakti bersama mulai dari membersihkan sungai, 
membersihkan selokan, membersihkan mushola-mushola yang ada di tiap 
RT masing masing. Meskipun warga pada sibuk dengan aktifitasnya 
sebagai wirausaha home industri tahu namun sifat gotong royong masih 
tetap berjalan hingga saat ini meskipun tidak sekompak sebelum adanya 
industri tahu. Tetapi warga selalu menyempatkan untuk ikut bergotong 
 
 
 
37
 Wawancara bapak sukampto ketua RT tangal 5 januari 2020 
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royong. Dengan adanya gotong royong menyebabkan saling berinteraksi 
antara warga satu dengan yang lainnya sehinga silaturahmi tetap terjaga. 
 
 
1. Perubahan sikap dalam masyarakat 
 
Perubahan sikap juga terjadi pada masyarakat industri tahu. 
Dari hasil dari wawancara terhadap masyarakat Dusun Tambak Sari 
adanya sikap inovatif dan kreatif para pengarajin tahu di Dusun 
Tambak Sari. Para pengarjin tahu mempunyai inovatif bagaimana 
caranya agar limbah yang dihasilkan dari pengolahan tahu tidak 
dibuang begitu saja melainkan dimanfaatkan agar mempunyai nilai 
jual beli . para pengarajin dan masyarakat setempat memanfaatkan 
limbah tahu atau biasanya disebut sebagai ampas tahu untuk di buat 
tempe mendoan. Tempe mendoan yang berbahan dasar dari ampas 
tahu lalu di olah dijadikan menjadi tempe mendoan yang memiliki 
nilai jual di pasaran sehinga dapat memunculkan sikap inovatif dalam 
mengembangkan limbah yang tidak digunakan dan menjadikannya 
nilai jual di pasaran. 
C. Home Industri Tahu Dan Perubahan Sosial Dengan Menggunakan Teori 
AGIL Tallcot Parson 
 
Peneliti menggunakan teori AGIL oleh Tallcot Parson untuk 
menganalisis data hasil dari penelitian dalam lapangan. dalam pembahasan 
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ini menggunakan empat fungsi imperative dalam teori AGIL ( adaptation, 
goal attainment, integration,latency ). Jadi pada intinya masyarakat sekitar 
home industri tahu yang ada di Dusun Tambak Sari dapat melaksanakan 
empat sistem perubahan sosial berdasarkan pola-pola yang terdapat dalam 
masyarakat yang ada di lingkungan home industri tahu yang ada di Dusun 
Tambak Sari. 
Agar masyarakat bisa bertahan dengan lingkungan sekitar diperlukan 
dengan Adaptation (adaptasi) yang mana adaptasai merupakan suatu proses 
dimana masyarakat mampu bertahan dengan lingkungan sekitar dan mampu 
untuk menyesuaikan dalam kehidupan serta mempunyai sifat toleransi antar 
sesama tetanga yang menjunjung nilai-nilai positif yang ada dalam 
masyarakat. 
Dengan adaptasi masyarakat dapat menyesuiakan lingkungan yang 
awalnya sebagian besar masyarakat Dusun Tambak Sari itu masyarakat 
agraris yang bergerak dibidang pertanian dan sebagian besar mata 
penaharian mereka sebagai petani. Dengan berkembangnya waktu dari 
masyarakat agraris menuju ke masyarakat industri pasti membutuhkan suatu 
adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru karena banyaknya 
muncul para pengusaha baru yang menyebabkan masyarakat harus mampu 
beradaptasi dengan kehidupan yang sedang terjadi. 
88 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
Selain adaptasi masyarakat juga harus mampu untuk mencapai tujuan 
(goal attainment) dengan adanya home industri tahu dalam dapat 
memberikan suatu kehidupan yang layak dengan terciptanya wirausaha 
home industri tahu keadaan perekonomian masyarakat sekitar menjadi 
sejahtera karena banyak tenaga kerja yang diambil dari masyarakat sekitar 
dan dapat mensejahterakan kehidupan dalam memenuhi kebutuhan sehari 
hari. Selain itu juga antara pengusaha sama pekerja saling berhubungan. Para 
pengusaha home industri tahu membutuhkan pekerja dalam proses 
pembuatan tahu begitupun dengan para pekerja yang membutuhkan 
pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka agar mereka dapat 
kehidupan yang layak. 
Integrasi (integration) dengan adanya suatu integrasi atau menyatukan 
masyarakat satu dengan dengain yang lainnya. Seperti contoh kumpulan ibu 
ibu pkk, ibu ibu dalam majlis keagamaan mampu mempererat nilai 
kekeluargaan dalam hal gotong royong. Dengan terjaganya sifat gotong 
royong masyarakat akan lebih menyatu sehinga hubungan antar masyarakat 
tetap terjaga. Seperti contoh apabila ada salah seorang dari tetangga yang 
membutuhkan bantuan dengan adanya suatu integrasi maka akan terciptanya 
sifat saling tolong menolong sehingga meiringankan orang yang 
membutuhkan kita dan tali silatrahmi selalu terjaga 
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Latency (pemeliharaan pola) dalam masyarakat mereka pasti 
mempunyai sistem yang harus dipertahankan. Seperti home industri tahu 
yang ada di Desa Tambak Sari merupakan suatu sistem yang memang harus 
dipertahankan dan wajib untuk diwariskan kepada anak cucu agar home 
industri ini tidak gulung tikar supaya tetap bisa eksis samapai sekarang. 
Untuk mempertahankan home industri supaya tetap jaya dan meskipun 
sudah diturunkan ke anak cucu mereka juga harus bisa mermpertahankan 
cita rasa sehinga apabila ada pesaing dari luar agar cita rasa dari produk yang 
dihasilkan oleh home industri tahu tidak kalah dengan penjual dari luar Desa 
Tambak Sari serta menjaga kualitas produk dan bahan itu merupakan hal 
yang penting dalam berusaha. 
Perubahan sosial dapat terjadi karena adanya hubungan antara 
masyarakat satu dengan lainnya. Seperti ada salah satu seseorang warga 
yang merantau ke luar pulau ada yang kuliah ada yang bekerja  dan 
kemudian mereka pulang ke tempat asalnya di desa pasti seseorang tersebut 
maka secara tidak langsung mereka akan membawa dampak yang secara 
tidak langsung dapat mempengaruhi masyasrakat setempat. Perubahan 
biasanya berupa pikiran-pikiran atau informasi serta cara berfikir mereka 
yang sedikit lebih maju. 
Suatu proses perubahan sosial memang tidak selalu menguntungkan. 
Masyarakat harus pintar dalam memilih secara kritis demi kemajuan agar 
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timbul timbal balik yang tidak merugikan. Pengetahuan serta kemajuan 
teknologi sangat mendorong dalam proses perubahan sosial dalam era 
modern saat ini terjadinya perubahan adalah untuk kemajuan. Dalam proses 
perubahan masyarakat harus mampu menciptakan manusia baru untuk 
menguasai agar tidak bingung dalam proses perubahan serta mampu dalam 
mengurus proses terjadinya perubahan sosial. 
Tuntutan zaman yang menyebabkan manusia mengalami suatu 
perubahan dalam kehidupan sehari- hari. Perubahan ekonomilah yang 
menjadikan masyarakat untuk menggalami suatu perubahan yaitu perubahan 
dalam bentuk bidang ekonomi yang merupakan permaslahan utama dalam 
setiap keluarga. Terciptanya home industri tahu yang membuat masyarakat 
Desa Tambak sari mengalami proses perubahan dalam bidang ekonomi. 
Ekonomi sangat penting bahkan ekonomi menjadi tujuan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam menjalani kehidupan memang tidak terlepas dari yang 
namanya ekonomi. Bahkan banyak orang yang berpendapat bahwasanya 
apabila orang yang mampu atau serba berkecukupan dalam segi ekonomi 
akan dipandang oleh masyarakat bahwa orang yang mampu dalam segi 
ekonomi akan dipandang dan akan mempunyai kedudukan yang tinggi. 
Begitupun proses perubahan yang terjadi di Desa Tambak Sari yang 
menggangap bahwa faktor ekonomi merupakan faktor yang segala-galanya 
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Tidak sedikit warga masyarakat 
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Desa tambak sari yang dahulunya berprofesi sebagai buruh tani dan kuli batu 
kini banyak yang beralih berwirausaha home industri tahu. Munculnya 
inovasi untuk berwirausaha home industri tahu karena pendapatan yang 
diperoleh yang dahulu sebagai buruh tani dan kuli batu kini berbeda dengan 
berwirausaha home industri tahu. Di Desa Tambak Sari terdapat beberapa 
home industri yang tersebar dalam desa yang awalnya Cuma 1 sekarang 
berkembang menjadi beberapa karena banyak masyarakat yang berwirausaha 
home industri tahu disisi lain juga untuk merubah kehidupan mereka dari 
segi perekonomian yang menjadikan mereka mengalami perubahan. Karena 
masyarakat berangapan kebutuhan ekonomi harus terpenuhi. 
Tidak hanya dari bidang ekonomi saja yang mengalami suatu 
perubahan dalam Dusun Tambak Sari tetapi perubahan dari segi budaya, 
agama, pendidikan juga mengalami perubahan tetapi yang paling menonjol 
perubahan dalam segi ekonomi yaitu terciptanya home industri tahu. 
Perubahan agama di Dusun tambak sari mengalami perubahan dari yang 
awalnya dari kalangan anak-anak hinga orang tua yang aktif dalam 
keagamaan tetapi seiring perkembangan zaman kegiatan keagamaan yang 
semula diikuti masyarakat dari berbagai kalangan sekarang mulai disibukkan 
dengan aktiftas masing-masing mulai ada yang sibuk dengan sekolahnya, 
bekerja dan dll. Dari segi budaya juga mengalami perubahan hubungan antar 
masyarakat masih sangat kental seperti silaturahmi antar tetangga mengingat 
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warga Dusun Tambak Sari juga masih kental dengan budaya pedesaanya. 
Sehinga nilai silaturahmi sangat dijunjung oleh warga setempat. Dari segi 
pendidikan kecangihan teknologi yang membuat pendidikan semakin maju. 
Jika dilihat dari fenomena yang terjadi sekarang memang tuntutan 
masyarakat agar menjadi orang kaya sudah menjadi budaya dan merupakan 
rill adanya karena semua manusia ingin hidup yang serba berkecukupan. 
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa perekonomian yang menyebabkan 
perubahan karena masyarakat berani untuk memulai suatu perubahan karena 
mereka tidak mau terus menerus hidup dengan keadaan yang serba 
kekurangan. Teori Perubahan sosial yang dapat dilihat dari fenomena yang 
terjadi baik ke struktur kelompok maupun individu yang terjadi. Bagaimana 
Proses perubahan sosial yang terjadi serta bagaimana pengaruh terjadinya 
proses perubahan sosial. 
Menurut ferdinan tonies (1855-1936) perubahan sosial merupakan 
masyarakat itu merupakan karya dari manusia itu sendiri dalam menciptakan 
perubahan sosial dimana mereka menciptakan suatu usaha-usaha untuk 
menciptkan timbal balik serta relasi-relasi antar satu sama lain. Relasi sosial 
dibagi menjadi 2 bentuk yaitu sweckwille yaitu suatu dorongan atau 
kemampuan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan sedangkan 
tribwhille yaitu suatu dorongan batin atau perasaan yang berfungsi untuk 
mencapai tujuan diinginkan. Dalam sejarah hidup manusia hidup saling 
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berhubungan antar satu dengan yang lainnya sebagai wujud bersama dan 
bertetanga.
38
 
Dalam perubahan sosial dalam masyarakat Desa Tambak Sari yang 
bermula dengan adanya industri kecil tahu berdampak positif dalam 
perkembangan masyarakat. Masyarakat pasti mengalami suatu proses 
perubahan sosial adanya ketidakpuasan manusia dalam mengimplikasikan 
hidupnya serta jati diri yang sebenarnya maka terjadilah sebuah perubahan 
terhadap masyarakat. Maka manusia atau kelompok memunculkan suatu ide 
baru yang sesuai dengan kehidupan yang sekarang yang serba modern serta 
memunculkan inovasi baru untuk menciptakan lapangan pekerjaan dengan 
berwirausaha. Dengan berwirausaha masyarakat tidak bergantung dengan 
pekerjaan sebagai buruh atau sebagai petani. 
Di Dusun Tambak Sari banyak warga yang terinovasi dari keluarga 
alm bapak Muhasib sebagai orang pertama yang menciptakan home industri 
tahu. Ide tersebut mulai membuat para warga sekitar menjadi tertarik untuk 
berwiausaha. Dengan terciptanya home industri tahu sangat menunjang 
perekonomian warga sekitar sehinga menjadikan industri tahu sebagai mata 
pencaharian mereka yang utama. Pemenuhan ekonomi yang menyebabkan 
masyarakat mengalami suatu perubahan secara terus menerus. Yang mana 
 
 
38
 Prof Judistira K Gama, Ph.D .Teori Teori perubahan sosial (program pasca sarjana universitas 
padjajaran bandung,1992).hal 51 
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dengan perubahan manusia akan melanjutkan kehidupannya. Dengan begitu 
masyarakat dengan memperhatikan kehidupan ekonominya merupakan suatu 
keharusan demi kelangsungan hidupnya. 
Melihat keuntungan yang besar tidak sedikit masyarakat Dusun 
Tambak Sari untuk membuka usaha home industri tahu. Keuntungan yang 
besar membuat masyarakat tergiur untuk membuat usaha home industri tahu. 
Sudah menjadi hal yang wajar apabila usaha orang sukses pasti banyak 
masyarakat yang ingin meniru untuk berwirausaha. Seperti sekarang yang 
terjadi dalam masyarakat Dusun Tambak Sari banyak yang mengikuti jejak 
para pengusaha yang sukses di bidang home industri tahu. Sudah tidak heran 
lagi apabila melewati Dusun Tambak Sari pasti banyak menjumpai tempat 
pembuatan home industri tahu. Bahkan hampir setiap rumah kebanyakan 
juga terdapat tempat pembuatan tahu karena memang industri ini lah yang 
membuat masyarakat tertarik untuk mengikuti jejak yang dirintis pertama 
kali oleh alm bapak Muhasib yang sekarang dikembangkan oleh anaknya 
yang bernama bapak Majid. 
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BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
1.  Perkembangan industri yang ada di Dusun Tambak sari mengalami 
perubahan yang awalnya home industri hanya ada 1 saja seiring 
berjalannya waktu mulai berkembang menjadi beberapa industri. banyak 
masyarakat yang terinovasi dengan pengusaha home industri tahu sehinga 
banyak warga yang mengikuti jejak para pengrajin tahu yang mulai sukses 
dalam usaha home industri tahu-nya. Banyak warga yang terinovasi 
karena keuntungan yang besar membuat para warga tergiur untuk 
membuka usaha sendiri dirumah. Mereka juga dapat merubah kehidupan 
mereka dalam segi ekonomi yang menjadi pokok permaslahan utama 
dalam kehidupan sehari hari. Dengan adanya industri dapat meningkatkan 
perekonomian warga sekitar. 
2.  Bentuk perubahan yang sangat menonjol disini yaitu perubahan dalam 
segi ekonomi. Banyak masyarakat yang mengantungkan hidupnya 
terhadap industri tahu karena dalam Dusun Tambak Sari mayoritas mata 
pencahrian utama mereka sebagai pengrajin dan buruh. Mereka 
mengantungkan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan sehari hari mereka. 
Karena sebulum ada industri tahu mereka bermata pencaharian sebagai 
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petani dan kuli batu kini beralih dalam sektor industri yang semakin hari 
selalu mengalami proses perubahan seiring berkembang-nya zaman. 
B. Saran 
 
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneliti memberikan 
 
saran . 
 
1. Bagi pemerintah agar pemerintah lebih perhatian lagi terhadap pengrajin 
tahu dengan peminjaman modal usaha apabila para pengrajin megalami 
kendala dalam usahanya 
2. Bagi pengarajin tahu agar menjaga kualitas produk yang dihasilkan serta 
selalu mempertahankan cita rasa yang khas dan mampu bersaing dengan 
produk yafotong berasal dari luar. 
3. Bagi pengrajin tahu agar selalu mempunyai inovasi inovasi terhadap 
limbah tahu yang dihasilkan seperti memanfaatkan ampas tahu diolah 
sehingga mempunyai nilai jual serta tidak menghasilkan limbah yang ada. 
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